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erdasarkan permohonan Dokumen Upaya Pengplolaaii nglzungan dan Upaya Pemantauan

telah memperhatikan Draft Dokumen UKL/UPL ymg Saudara ajuk;cm pada tanggal 11 Sepember
006 serta hasil diskusi dari sidang pemeriksaan Tim Teknis Amdal pada tanggal 11 September
006 di ruangan Kantor Penanaman Modal dan Lingkungan Hidup Kabupaten Pasaman Barat dapat

E kisetuiui dengan syarat, Pemrakarsa (Pimpinan Perusahaan) harus melaksanakan ketentuan di
awah ini: '
- ‘ o - P S A ' St . ’

I. Pemilik Usabafkegiatza Stasim Penpision BaharT Bakar Umnum (SPBU) PT. ‘Simpang Tigo
‘ wajib melaksanakan Upaya Pengelolaan Lin'gkmigan (UKL/UPL) sc-pcru yang .tercantum
dalam Dokumen UKL/UPL. : - .
2. Bila dikemudian hari terjadi perubahan perkembangan yang mendasar terhadap kegiatan
Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) PT. Simpang Tigo maka Dokumen
- UKL/UPL ini wajib direvisi. ‘

at
v

. f s ; . . | : : R
) Simpang Empat, 12 September 2006
Pimpinan Sidang Pemeriksa
aig-Kantor Penanaman Modal dan LH




PEMERINTAH KABUPATEN PASAMAN BARAT
KANTOR PENANAMAN MODAL DAN

LINGKUNGAN HIDUP
JI. Stmpang IV - Padang Tujuh Km.1 Kp. Cubadak Pas-Bar Telp: (0753) 466302

BERITA ACARA PENGESAHAN DOKUMEN U[\L/UPL
PT.SIMPANG TIGO .. i

»

Pada hari ini Selasa tanooaI dua belas bulan September tahun dua nbu enam, kanu yang bertanda
tangan di bawah i, denoan u-uv mengesahkan Dokumen Akhir Upaya Pengelolaan ngkungan
(UKL) dan Upaya Pemantaiiin Lingkungan (UPL) Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU)
PT. Simpang Tigo Desa Sarik Kecamatan Luhak Nan Duo Ka'}gp;fxen Pasaman Barat, yang telah
dldxskusxkan di ruang Kantor Penanaman Modal dan LmOkungan Hidup Kabupaten Pasaman Barat
dengan Tim Teknis AMDAL pada hari Senin tanggal 11 September 2006. Dokumen Akhir
{ UKL/UPL ini telah memuat saran-saran dari Tim Teknis vang hadir pada saat diskusi laporan.

- {PT. Simpang Tigo bersedia melaksanakan segala ketentuan vang dituangkan dalam Dokumen

{ UKL/UPL ini. MR 4 N -

Demikian Berita Acara Pengesahan Dokumen UKL/UPL dibuat untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Simpang Empgt, 12 September 2006 . ..

Pemrakarsa e ¥ . Kepala Kantor

S\M PANG T’Go

7/ ()
ISk A SIMPANG W
Penanggung Jawab




Kata Pengantar

KATA PENGANTAR

Dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan bahan bakarj mmyak bagi
N P mnsyumkm‘ perlu fasilitas pengisian bahcn bakar umum um‘uk nias/amkm‘
! Kabupafen Pasaman Barat. Maka PT Simpang Tigo merencanakan kegiatan
{uscha SP\BL} di Desa -Sai‘ik, yang ckan melayani masyarakat Kabupaten * b e
iPcsamcn Barat. - T

Menyadari kegiatan ini akan menimbulkan dampak terhadap lingkungan,
{maka kami berupaya untuk meminimalkan dampak negatif yang ditimbulkan
serta memperbesar dampak positifnya.  Setiap kegiatan pembangunan pada
dasarnya akun m.engnbylkan dampak *rerhadap lingkungan hldup yang periu
{ dianalisa’ seJak ;@I perencanaannya. Sehingga langkah' pengendalian dampak. e :
: negcmf ‘rerhadap Imgkungan dapat dipersiapkan sedmrml.ﬁ'tgkm Pengendalmn

dampak negatif terhadap lingkungan merupakan cara yang sangat efektif

{ dalam rangka melaksanakan pembangunan yang berwawasan lingkungan. Besar

harapan ‘lsc_m_\i kiranya kegiatan dan keberadaan usaha SPBU Simpang Tigo ini

mendapm‘ dukungdn sepenuhnya dan berbagai pihak..

Dermkmnlah kami sampalkan dan atas ban*ruan semua plhak derm terwujudnya

dokumen ini kaml ucapkan terima kas?x

Pasaman Barat, . Sepfember 2006

PBU Simpang Tigo
"SIMPANG 7~
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Pendahuluan

1.1. Latar Belakang - | e

o

Peningkatan perfumbuhan per‘ekonomlan saaf ini, serta kemajuan

teknologi akan diikuti oleh kebutuhan energi. Pemanfaatan sumber

energi dan mineral menjadi kebutuhan utama dalam kebutuhan sehari- - |

hari. Melihat perkembangan teknologi yang ada di lingkungan, baik
sebagai alat bantu maupun sebagai alat utama, selalu menggunakan

‘energi. Secara umum kebutuhdn ene,rgl dalam rnenggumkcm peralatan,

selalt menggunakan bahan bakar mmyak Perkembangan ini diikuti
dengan peningkatan jufnlah kendgman bermotor.

Melihat perkembangan volume kendaraan disetiap daerah  selalu
terjadi peningkatan setiap tahunnya, baik sebagai kendaraan pribadi

maupun kendaraan komersil. Semakin meningkatnya volume, kendaraan

_Yang beredar, baik kendaraan roda dua maupun roda empat atau lebih.
| Hal ini akan memberikan konsekuensi terhadap kebutuhan bahan bakar
- minyak yang meningkat yang akan menuntut fasilitas pelayanan SPBU.

Melihat perkembangan Kabupaten Pasaman Barat yang salah satu
kabupaten termuda di Sumatera Barat. Maka kebutuhan akan bahan

Dokurmen UKL/UPL SPBU Simpang Tigo
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- bakar sangat penting sekali dalam menunjang roda pembangunan pada

kabupaten tersebut. Untuk itu diperlukan sarana penjualannya dalam

membantu, masyarakat untuk memenuhi kebutuhan bahan bakar
minyak. oy . . e LA - : . -~

~ .

Oleh sebab itu  untuk -;né%mbanfﬁ " masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan bdhan b@kar minyal;, maka pihak pemmkdfsa merencanakan
membangun SPBU yang berlokasi di Desa Sarik Kecamatan Luhak Nan
- Duo Kabupaten Pasaman Barat. Stasiun Peng:smn bchan bakar untuk

Umum (SPBU) sebagm sarana pehyanon akpr .. kepada

IO .-"-'-’.,ﬁ.:

masyarakat dalam pelaksdman kegnafcmnya ber;ponfens1 menghnsnlkan
dampak. Sehap kegiatan akan menghasilkan dampak baik dampak
positif maupun negcmf karena selalu menggunaknn bahcm alat ‘dan
Tenaga kerja, serta media lingkungan. Adapun dampak yang dihasilkan
dapfxf ber‘up,a"{“bah cair, padat ataupun polutan debu/gas buang.

Dampak positif adalah yang akan menguntungkan bagi lingkungan dan
masyarakat, ‘sedangkan dampak negatif yang akan menyebabkan
ferjadinya penurunan kudlitas lingkungan -ataupun- kereschan
masyamkcrr sekitarnya. Untuk mengantisipasi dampak Imgkungan yang

-:_mungkm ferJadl akibat kegiatan tersebut di atas, maka periu.
“dllakukan S‘l’udl kajian lingkungan dengan menelaah séluruh kegiatan
Yang diperkirakan akan memmbulkan dampak terhadap lingkungan pada
saat tahap konstruksi dan fahap kegiatan operasuonal

Dokumen Ukt/UPL sPBU Simpang Tigo
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Pengendalian dampak terhadap lingkungan ini merupakan cara yang
sangat efektif dalam rangka melaksanakan pembangunan berwawasan
lingkungan hidup. Pembangunan berwawasan lingkungan merupakan
upaya sadar dan berencana mengeioia sumber daya secara bijaksana
untuk menmgka‘rka.n kese jahteraan dan mutu hidup masyarakat
LndonesuL Sehlngga hasii akhir yang diidamkan adaiah fercupfcmya

pembangumn yang berkeian jutan sepan _&gng. ngsa. s 5 o

Dalam rangka pembangunan yang berkeianjutdn, maka Pemerintah
menerbitkan Peraturan Pemerintah No. 27 Tahun 1999 tentang
Anadlisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL), yang
- ‘mewajibkan rencana usaha®atau 'ikegiafan yang menimbulkan dampak
besar dan penting untuk menyusun dokumen AMDAL, dan bagi usaha
'ycng tidak wajib AMDAL maka diharuskan untuk menyusun Dokumen
Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan Upcya Pemantauan
ngkungan (UPL). ’

Dalam pengaturan pelaksanaan UKL/UPL: dapat berjalan dengan baik,
Pemerintah Republik Indonesia menerbitkan Keputusan  Menteri
Negara Lingkungan Hidup Nomor 86 Tahun 2002 tentang Pedoman -
. Pelalsanaan Upaya Pengeiolaan ngkungcm thup dan Upaya
Pemamauan Lingkungan Hldup .
Sedangkan Pemerintah Propinsi Surhc';j'zra Barat telah menerbitkan
Surat Keputusan Gubernur Nomor 21 Tahun 2004 Tenfang Petunjuk

Dokumen uKLUPL SPBU Simpang Tigo
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Teknis Penyusunan Dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
(UKL) dan Upaya ‘Pemantauan Lingkungan Hidup (UPL) di Propinsi

Sumatera Barat. . EPR

-1.2. Tu,;uan Penyusuncm UKL dcm UPL

Tujuan penyusunan dokumen UKL dnn UPL adalah untuk. memberi

panduan dan arahan secara langsung dalam menangani dampak yang

timbul akibat usaha atau kegiatan SPBU yang ‘terletak pada Desa
-Sarik Nagari Koto Baru Kecamatan Luhak Nan :Due Kabupaten
Pasaman Barat. Harapan kedepan nantinya, dampak negatif dari
kegiatan ini dapat diatasi secara teknologi yang dapat dikelola dengan
baik. Dlhar'apkan dengan adanya dokumen UKL dan UPL ini dapat
mmnmnsasn dampak negaﬂf terhadap lmgkungan

1.3. Kegunaan Penyusuncm UKL dan UPL
o
1 Memperoleh gambamn dampak lmgkung‘:m dar pengelolaan
terhadap dampak Tersebuf akibat ber'bagm kegiatan sehubungan

dengan kegiatan operasional SPBU Slmpang'l'go )

2. Secara.institusional merupakan pedoman bagi instansi yang
terkait dalam nvelakukan- pengelolaan dan pemantauan lingkungan
hidup di sekitar tapak kegiatan. |

3. Secara teknis merupakan acuan tindak lanjut bagi kegiatan

pengelolaan dan pemantauan lingkungan berikutnya.

Dokumen ukLupL speu Simpang Tigo
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1.4. Landasan Hukum

Landasan hukum dalam penyusunan UKL/UPL SPBU Slmpanngo
" adalah sebagai berikut : N
AL Undang-Undang

-.D"'Undang =Undang RI No. 5 tahun 1990 tentang Konservasi

Sumberduya Alam Hayati dan Ekosnsfemnyg
o Undang-Undang RI No. 24 tahun 1992 fénfang Penataan Ruang.
0 Undang-Undang RI No. 3 tahun 1992 tentang Jaminan Sosial

. Tenaga Kerja.

0 Undang-Undang RI No. 23 tahun 1997 tentang Pengelolaan
| ngkungcm thup A

& o Undang-Undang RI No. "32 “tchun 2004 _tentang  Otonomi
Daerah. |

- B. Perc_rfuran Pemerintah/Kepres
<~gyEPeraturan Pemerirtah RI No. 27 tahun 1999 tentang Analisis
Mengenai Dampak Linékungan- '

a Peraturan Pemerintah RI . No.. 82 tahun 2001 tentang
Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendahan Pencemaran Air.

Q Kepufusan Men:ren Negara Kependudukan dan ngkungan Hidup

RT No. Kep-03/MENKLH/6/1987 tentang Prosedur

Penanggulangan Kasus Pencemaran dan Perusakan Lingkungan

Hidup.

—

Doiasmen UKLUPL spBy Simpang Tigo
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o Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup RI No. 17 tahun

2001 tentang Jenis Rencana Kegiatan yang Wajib dilengkapi
AMDAL. '

) " Keputusan Menteri Negara ngkungan H!dup RT No 86 fahun
<~ 2002 Ten‘mng Pedoman Pelaksanaan UKL dan UPL.

Keputusan Gubernur Kepala Daemh Tk I Sumatera Barat No.
SK.66031-32-1996 tentang Baku Mutu Air di Propinsi
Sumatera Barat. |

Keputusan Gubernur ‘P:_r_'gpinsi‘ Sumatera Barat No. 21 Tahun
2004 tentang Pefu;xjdk Teknis Penyusunan Dokumen Upaya
Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upayé‘ Pemantauan

Lingkungan Hidup di Propinsi Sumatera Barat

u-;“‘""e" UKIUPL sPBU Simpang Tigo



o £ 50 i
g1

VoW VT, Wy
g 1
3.

A




Rencana Kg‘ tan SPBU Simapng Tigo

. a

2.1, Gambaran Umum SPBU Simpang Tigo - -

Melihat perkembangan kegiatan dan mobilitas masyarakat Kabupaten
Pasaman Barat akhir-akhir ini menunjukkan peningkatan, hal fgrsebu‘t

-' -
_—_—7 - dapat dilihat dari meningkatnya arus lalu lintas dan jumiah kendaman a o
bermotor. Melihat perkembangan aktifitas masyarakat ke depan dan
peluang yang ada, dirasa p‘er'lq‘di\fﬁingkqfkap fa—:_;ili’ras‘pelayamn kepada
i ‘*‘-masyafakqt dalam memenuhi 'kebuﬁ:h'dn. iadhhn B&kar'minyak Salah
3 satu fosilifas yang dibutuhkan adalah stasiun pengisian bahan bakar
& . 'minyuk umum. Untuk maksud di atas, pemrakarsa merencanakan untuk

.mendlmknn dan mengelola SPBU dengan sistem swastanisasi di di Desa

Sarik Nagari Koto Baru Kecumatan Luhak Nan Duo Kabupaten
Pasaman Barat. Kebemdaan SPBU ini nantinya dlharapkan dapat
membantu kelancaran dalam pelayanan ke masyarakat, khususnya
dalam menyediakan bahan bakar minyak kendara&n.-,bermotor untuk
wilayah tersebut dan sekitarnya. h

Simpang Tigo merupakan salah satu daerah yang cukup baryak dilalui
oleh kendaraan bermotor, tentu membutuhkan BBM yang banyak pula

Dokumen UKLuPL spey Simpang Tigo




Rencana Kegiatan SPBU Simapng Tigo
—_—

baik minyak premium maup;Jn solar. Untuk membantu masyarakat
dalam memenuhi kebutuhan tersebut, maka lokasi SPBU ini sangat
strategis keberadaannya. Fasilitas pelayanan SPBU ini diharapkan
dapat mengurangi pemborosan waktu dq‘n biaya dalam pengisian bahan

bakar dimana selama ini sering tef‘jadi antrian disetiap SPBU yang

ada.

Sehubungan dengaﬂ'rencam ini, pemrakarsa yang sangat perhatian
terhadap lingkungan hidup, maka pihak manajemen melakukan
penyusunan Dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup (UKL) dan
Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UPL) SPBU Simpang Tigo.

et e - -

2. 2 'Idénﬁtas Pemmkarsa

1. Nama Pemrakarsa : H. Jamaris
2 Nama Perusahaan : PT Simpang Tigo
3. Alamat Pemrakarsa . : Pasar Simpang Tigo Kabupaten Pasaman
4. Jenis Uscha - SPBU (Stasiun Pengisian Bahan Bakar
: Umum) Swastanisasi
5. Kegiatan * Penjualan Isr;emium dan pelumas
5. Lokasi Kegiatan . : Desa Sarik Kecamafan' Luhak Nan Duo

Kabupaten Pasaman Barat
6. Luas Lahan 1 2750 M2

Dokumen UKI/UPL SPBU Simpang Tigo
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7. Status Lahan

8. Perizinan yang dimiliki

Rencana Kegiatan SPBU Simapng Tigo

. Milik sendiri

-a.

--

b.

Izin Prinsip Pendirian SPBU
No.503/697/Perek-2004 (Bupati Pasbar)
Surat Ke‘rerjangcﬁ Pendaftaran Tanah No.

~ 04/SKPT/2004

c.

SK  Bupati No. 188.45/378/Bup-
Pasbar/2006 ttg Izin Lokasi Per’un‘l’u!écx‘nh B
Tanah Untuk Pembangunan SPBU

Surat  izin Bupati Pasbar  No.
503/220/HO/Bup-Pasbar/2006 ttg Izin
&angguan (HO).

Surat  izin  Bupati  Pasbar  No.

. 503/226/HO/Bup-Pasbar/2006 tg Izin
4 L 3

~y ARNEL

* Tempat usaha (STTU).

‘Surat izin' Usaha Perdagangan (Besar) No.
03.17/248/STUP/PT-06.

2. 3. Letak dan Lokasi Kegiatan

Rencana pembangunan SPBU-ini pada lahan lokasi terbuka seluas +
’ 2.750 "M‘-,., terletak di' Desa Sarik KecMan Luhak Nan Duo
Kabupaten Pasaman Bémf Propinsi Sumatera Barat. Pada prinsipnya
lokasi ini sudah sesuai dengan Rencana Tata Rﬁang Kabupaten
Pasaman Barat. Lahan SPBU ini dahulunya merupakan rumach

Pokumen UKLIUPL sPBU Simpang Tigo
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penduduk, yang dibeli dari masyarakat sekitar. Jalur ini sangat
strategis untuk pengembangan perekonomian masyarakat. Dimana
disekitar kegiatan S PBU ml Juga terdapat beberapa bangunan rumah
.penduduk serta kedal mushalla dan sebagamya, Sedangkan wilayah
" Pasaman Barat ini banyak terdapat lahan perkebunan kelapa sawit,
‘yang “mendul&hg ferhadap jumlah kendaraan yang membutuhkan
BBM.

Batas-batas fisik bangunan SPBU dengan pihak lain adalah sebagai
o . h iR -
* Sebelah Utara  : Tanch Adat/Perkebunan Sawit
Sebelch Selatan : Jalan Raya Simpang Empat - Kinali
Sebelah Barat  : Rumach penduduk
- Sebefah Timur - Lahan Kosong dan Rumah penduduk |

.‘
[} 0.

® .

Lokasi ini akan membe.n kemudahan bagi pengguna jasa jalan Raya
Simpang Empaf . Kinali serta masyarakat sekitarnya dalam
mendapatkan bahan bakar mmyak

Untuk lebih jelasnya dap~* dlllha‘l‘ pada Gambar 2.1, 6ambar 2.2.

dan Gambar 2.3.

—
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Pemanfaatan Lahan

Rencana pembangunan SPBU Simpang Tigo ini akan menempati lahan

bekas rumah penduduk yang telah dllakukan jual beli. Lahan Yang. .-

dlmanfaafkcm SPBU Sm\pang Tigo akan difungsikan un‘l‘uk fusuhfas

- u‘tama dan pendukung. Pada SPBU ini melayani pengisian bahan bakar

minyak premlum dan solar baik untuk mobil maupun sepeda motor.
Dalam pemanfaatan lahan keglamn SPBU |m dllengkcpl dengan
fasilitas sebagai berikut : .
, et N
a. Bangunan Kantor dan Pimpinan L
Bangunan ini diperuntukan untuk ruang pimpinan dan adminisi‘r‘asi,

serta operator yang berukuran 33 m2.

b, KlosMesrcn e e

. Disamping men JUC\I bahan bakar ‘minyak, SPBU Simpang Tigo juga
memberikan pelayanan terhadap penjualan minyak pelumas,
khususnya produksi dari Pertamina. Hal ini bertujuan untuk
memudahkan masydmkaf yang membutuhkan pelumas yang
dijamin kea's.!iannya;_Ruang ini berfungsi untuk kegiatan pelayanan
‘penjualan oil produk pertamina kepdda umasynnka‘r dalam
mendapatkan kualitas yang baik dengan ukuran 6 m x 4 m.

e. Mini market - _ ,

/ Dalam r'angka memenuhl kebufuhan masyarakat, maka dlsedlakan B
sarana mini market dilingkungan SPBU dengan ukuran 6 m x 4 m.
Adapun layanan yang diberikan adalah menyediakan makanan-

minuman ringan, yang siap saji.

Dokur
- Gois,. " YKLUPL. SPBU Simpang Tigo
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d. Locker dan Ruang Ganti
Ruangan ini diperuntukan kepada karyawan untuk menyimpan
pukaian dan mengganti dengan pakaian kerja. =~ - .
=t e. Ruang Istirchat .
i Bagi kary&:cm yang membutuhkan istirahat, disediakan r‘uanguﬁ
khusus B
f. Tangki Timbun untuk solar sebanyak 2 (dua) buah dengan
kapasitas masing-masing 30 KL
g. Tangki Timbun untuk premium sebanyak 2 (dua) buah dengan
kapasitas @ 30 KL , .
h. Canopi Sepeda Motor dengan ukuran 4 m x 9 m yang dilengkapi 2
(-dua) buah pompa untuk premium dengan 2 Nozzle
. Bangunan Canopi Mabil dengan ukuran 12 m x 20 m yang dilengkapi
2 buah pompa untuk premium dengan masing-masing 2 Nozzle dan
- 7 2 buah pompa untuk solar dengan mming-masiné 2 Nozzle

Dimana lahan yang ada ditata sedemikian rupa, sehingga dalam
kegiatan operasional nantinya berjalan dengan lancar dan terctur.
Dimana diatur penempatan ruangan/bangunan, sehingga mendukung

kelancaran - pelayanan pada SPBU. Selain itu_lalulintas kendaraan
*dl) atur dengan jalur yang jelas dan didukung dengan rambu-rambu.
Untuk lebih jelasnya pemanfaatan lahan dan penataan ruang SPBU
Simpang Tigo ini seperti terlihat pada Gambar 2.5.

Dokumen uk up, spey Simpang Tigo .
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Fasilitas Pelayanan

Sesuai rencana kegiatan SPBU untuk melakukan

penyimpangn/penimbuncin bahan-bakar minyak (BBM) Hengqr_\‘__l_capasifas

60 (enam puluh) kilo liter premium dan 60 (enam puluh) kilo liter solar.
Untuk melayar;i- masydrgkaf umum dengan fasilitas pelayanan SPBU
Simpang Tigo adalah melayani bahan bakar untuk sepeda motor serta
mobil baik bensin maupun solar. - Sedangkan bagi masyarakat dalam

mendapatkan oil produk Pertamina asli, maka disediakan kios mesran.

Fasilitas Lainnya

Dalam mendukung kelancaran kegiatan uscha Si’BU, - diperiukan
fasilitas penunjang Iainn);a. Fasilitas lain yang sangat diperlukan

__:_.;gglq{n pelayanan yang diberikan kepada masyarakat konsumen.

Walaupun fasilitas ini kelihatan sedikit peranannya tetapi sangat
besar fungsinya pada saat tertentu. @ntuk kelancaran operasional
dan pelayanan usacha SPBU Simpang Tigo ini disé.diakan fasilitas
penunjang lainnya yaitu :
1. Mushadlia
-~ Dalam ‘rangka memberikan pelayanan bagi pelﬁnggan dan
karyawan untuk menunaikan ibadah sholat, disediakan mushalla

mini dengan ukuran 4 m x 4 m.

.y DOIa:men

Lo
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Ruang Wudhlu
Sebelah ruang mushalla disediakan tempat berwudhlu, dengan

pemisahan ruangan wanita dan laki-laki.

~

Water Closet (WC)

Lnfuk karyawan disediakan water closet (WC) terdapat pada
bangunan kantor, sedangkan untuk pelanggan disediakan dekat
mushalla, dimana dipisahkan bagi per‘untmn laki-laki dan

perempunan, dalam menjaga kenyamanan pemakai.

Gudang

Gudang SPBU Simpang Tigo ferle‘l’ak dl gedung yang menyatu
dengcn ruang Genset. Gudang ini dlperunfukkan un‘fuk
penyimpanan bamng bekas, ataupun suku cadang pemlm‘an yang
digunakan dalam kegiatan SPBU. Gudang ini tersedia dengan

ukuran 3m x4 m.

Generator Set (Genset)

Untuk menjaga kelancm"an operasional SPBU . terhadap
gangguan arus listrik dari PLN, maka disediakan genset.
Kdpasitas genset yang disediakan adalah 30 K\./A», sedangkan
listrik dari PLN dengan kapcsifas 1300 KVA. Genset
ditempatkan pada ruang khusus yang tertutup, disamping
bangunan gudang. Hal ini untuk mengantisipasi suara dari genset

berupa kebisingan yang ditimbulkannya.

3'”’9’7 UKL/uPy SPBU Simpang Tigo .
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6. Oil Catcher dan Parit
Untuk mengalirkan limpasan air hujan, dibuat parit yang
dilengkapi dengan tutup duiker disepanjang bagian depan dan

samping kiri SPBU. Sebelum dibuang kesaluran drainase’
) fg'ﬁibfupmja terlebih dahulu diolah ke bak oil catcher untuk
memisahkan minyak dari air buangan tersebut. Oil catcher ini

ditempatkan pada bagian depan, dekat drainase tertutup.

7. Sign Board Pertamina dan Rambu-Rambu
Sign board terdiri dari kap lampu lambang warna biru standar

serta masmg-masmg dlpasang lampu jenis neon 2 x 36 watt
yang dipasang ber‘dur: Tinggi_total lampu lambcmg adalah X7

meter. Rambu-r'ambu terdiri dari rambu tanda BBM (warna |
kuning untuk premium dan warna coklat untuk solar), rambu
Jalan masuk dan keluar, rambu dilarang merokok (warna merah
dengan dasar plat - warna . putih) serta rambu tata cara

pembongkaran BBM.

»

8. Pencegahan Kebakaran
Pencegahan kebakaran menggunakan racun api yang besar

~ terdiri dari :
¢ Racun api DCP dengan kapasitas 150 Lbs- (Sl!t_pder)
sebanyak 1 (satu) buah dengan beroda, yang dltmp&ka: o
di shelter racun api yang dilengkapi dengan atap:;

Dokumen UKLIUPL spgy Simpang Tigo

Pertamina dan lambang produk Pertamina dari bahan acrilyc - -
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¢ Racun api DCP dengan kapasitas 20 Lbs sebanyak 4
(empat) buch. Racun api yang digunakan dengan merk
Yamato.

R Racun api DCP dengan kapasitas 15 Lbs sebanyak 2 (dua)
8ua_h_ yang kecil. Racun api yang digunakan dengan merk
Yamato. |

Menara air Bersih |

Untuk menyediakan air bersih pada SPBU Simpang Tigo yang
berasal dari sumur gali dan selanjutnya ditampung pada sebuah
reservoar dengan kapasitas 20 M* yang ditempatkan pada
bagian be_!akqu._

Sep;lc tank o ,
Septic tank merupakan sarana penampung sekaligus pengolahan
air limbah dari :jamban para karyawan dan konsumen SPBU-
Simpang Tigo o

Kotak P3K .
Apabila terjadi kecelakaan kerja di SPBU yang menimbulkan, - - -
- korban bagt karyawan, maka dlper!ukan kotak Pertolongan
Pertama Pada Kecelakaan sebagai langkah awal untuk
memberikan pertolongan.




11,

10.
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WC/ jamban dan kamar mandi

WC dan kamar mandi merupakan sarana yang dimanfaatkan oleh
konsumen dan karyawnn untuk menyalurkan pembudnrgan‘ limbah
ser‘ra untuk fiiandi bagi karyawan sehabis’ melakukan pekerjaan.

Sumyr. Monitér (Monitoring well) -

Sumur moniﬁ:r.‘ dibuat dengan menggunakan pipa PVC diameter
4 inci yang dilengkapi déﬁgan bak kontrol, yang berfungsi untuk
mendekteksi kebocoran BBM dalam tangki timbun terhadap
lapisan tanah. Letak sumur monitor berdekatan dengan tangki

pendam dengan kedalaman lebih dari tangki pendam (6 meter)

agar mendapatkan dir tdnah. Pada bagian permukaan, suriur

<monufor- tidak drrufup Surmir momtor' berjumlah 4 buah, sesuai

dengan jumiah mngkl pendam

Untuk lebih jelasnya fasilitas lainnya yang digunakan pada  usaha
SPBU Simpang Tigo seperﬁ pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1. Fasilitas Lainnya Yang Digunakan Pada Usaha

SPBU Simpang Tigo
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l_anjufah Tabel Tabel 2.1

Racun Api B 3
o Besar | - : |9 1buah
., a Sedcmg ; G 4 buch -
) “a Kecil : s 2 buah
5 | Kotak P3K ) 1 unit
Generator set o o g 1 unit

7 | Sign Board Pertamina dan Rambu-| 1 unit

Rambu
8 |Ruang Pamer i 1 unit
9 | Locker o 1Ounit | . e Ty
S ECE .$umqr' .Pan‘rau (Monitoring we!l), 4 buch |
- 7| 1% [Menardair | = 1 buch-
12 | Oil Catcher . | tunit
13 | Mushalla , 1 unit

Sumber : SPBU—Simpurg Tigo (2006)

2.8. Pengadaan Air-Bérsih dan LlS‘lT‘Ik

. Air. bersih. dipompakan pada sebuah ground reservoar dan
Selixnji:fnya dipompakan ke elevated reservoar. Dalam pengaliran air
bersih ke titik pengambilan didistribusikan secara gravitasi. Pipa
Yang digunakan dalam penyediaan air bersih adalah pipa PVC.
Kebutuhan air bersih per bulan lebih kurang 30 M3,

, Sumb_er' air yang dfmiliki SPBU Sirﬁbang Tigo berasal dari sumur gali. -

UKupL spgy Simpang Tigo |

Lih v Taiow
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~ Sedangkan sumber tenaga listrik utama yang digunakan berasal dari
PLN dengan kapasitas 1300 KVA. Sebagai cadangan digunakan
generator set (genset) dengan kapasitas 30 KVA. Apabila aliran listrik

PLN terputus maka otomatis genset- akan berfungsi. Ruang yang

,dipaﬁc;i dibuat kedap-suara sehingga kebiéingan yang disebabkan oleh
beroperasinya genset diperhitungkan tidak melebihi baku mutu
sehingga tidak mengganggu lingkungan sekitarnya. Kedudukan genset
juga dilengkapi dengdn sekﬁt pasir dan kerikil untuk menahan getaran.
Jenis kabel utama yang digunakan pada jaringan listrik utama adalah
NYFGBF, sedangkan untuk jaringan lainnya menggunakan jenis kabel
NYM dan NYY. Fuse ditempatkan diruang kios untuk memudahkan
dalam pengoperasian dan pengawasannya. Untuk Jjaringan kabel yang
mei&lt;g ':j'alan aspal diberikan pglindung berupa pipa Galvanize diameter

1inci.

2.9. Tenaga Kerja .
Tenaga keq;.jq yang bekerja Idi SPBU Simpang Tigo berjumlah 24 orang,
dengan per;inciaan sepérﬁ pada Tabel 2.2 berikut :

Tabel 2.2 : Tenaga Kerja SPBU Simpang Tigo

Administrasi

UKLuPL spau Simpang Tigo
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Lanjutan Tabel 2.2

Sumber : SPBU-Simpang Tigo (2006)

Perekrutan karyawan lebih mengutamakan tenaga kerja yang berasal
dari daerch sekitar lokasi kegiatan kecuali manager. Bldang yang
bertanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pemantauan

lingkungan SPBU adalah bidang operator dengan ditunjuk- beberapa
orang tertentu. '

s .
5 <
- - . e.. - « T cami P - . 4 .
- > Cr ~ Te < ®eyl - %

Tahap Konstruksi SPBU Simpang Tigo

Kegiatan yang akan dilakukan selama tahap konstruksi adalah

sebagai berikut : ' _

a. Perekrutan tenaga kerj ja Tahap konstr‘uksn

L. Perekrutan Tenaga Kerja .. .
Dalam pelnksanaan konstruksi dilakukan oleh rekanan kon‘l'rakfor
'yang akan ditunjuk nanfmya dengan melibatkan tenaga kerJa -
sebanyak 30 orang dan 4 mandor. Tenaga * kerja yang - .
direkruitmen sesuai dengan keahlian yang dibutuhkan dan

diutamakan dari masyarakat Desa Sarik Kecamatan Luhak Nan

Duo sekitarnya.
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2. Penia‘tcmgan lahan
Lahan yang akan digunakan pada kegiatan SPBU Simpang Tigo
dengan luas areal- sekitar 2750 M?. Kondisi eksisﬂ@ lahan
} e
sehmgga dtlakukan cut dan flll dengan menggunakan dump truck
kapasitas - 15 Mz | Sedcngkan alat-yang dlgunakan untuk
meratakan tanah adalah loader dan buldozer

b. Mobilisasi kendaraan dan material kerja
Mobilisasi kendaraan dengan jumlah kendaraan yang dibutuhkan
untuk pelaksanaan pema'rangan lahan diperkirgkan mencapai 3

-

ritasi-sehari- selama safu mmggu Sedangkan lama konstruksi

c. Pembangunan fisik SPBU Simpang Tigo
Pembangunan fisik yang dilakukan meliputi :
a Pembangumn kantor, mini mart, toilet
b. Pembangunan rumah genset, WC umum, sephc tank dan
locker. '

Pembuatan gudang

o n

Pembangunan canopi mobil
| Pembangunan canopi sepeda motor
Pembuatan sumur monitor (monitor well)

Pembuatan parit, duiker dan oil catcher

S e e

Pembuatan jalan

mef'upakan Iahan bekcs . rumah dan ‘lahan - terbuka hijau, "

' secdra’ ke.seluruhan adalah 6 bularL - ke AT

UKLMPL SPBU Simpang Tigo
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i.  Pembuatan 4 buah tangki pendam

j- Pemasangan sign board Pertamina dan tiang bendera
k. Pembuatan rambu-rambu
I Pembuatan Shelfer' racun api -
m. Pembucmm pagar
B Pemasangan instalasi hstnk _
o. Pembuatan menara Tangkrmr

p. Pembuatan taman

'd. Pengadaan air bersih tahap konstruksi

‘ Pengadaan air bersih. tahap konsfruksn diperkirakan Jumlah air
i yarg dtbufuhkan sekitar 5 M3/har| yang bemsal dari sumur

- gali. )

Dalam péngadaan material untuk memenuhi kebutuhan konstruksi
pembangunan SPBU Simpang Tigo berasal dari toko bangunan di
sekitar lokasi kegiatan, kecudli material yang tidak tersedia
) didatangkan dari luar daemh '
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Pasaman Barat mempunyai wilayah 3.887,77 Km2, terdiri dari 11
kecamatan dan 19 nagari. Kabupaten Pasaman Barat dilintasi daerah
katulistiwa yaitu pada 0°03 Lintang Utara .sampai ‘dengan 0°11
Lintang Selatan dan 99°10 Bujur Tlmur' sampm dengan 100°04'
" Buj JUI‘ Tmur Kefmgglan Kabupaten Pasaman Barat anmra O meter
- sampai dengan 2912 meter di atas permukaan laut. Gunung
tertinggi di Kabuba‘l‘én Pasaman Barat yaitu 6unung Talamau dengan
ketinggian 2.913 meter di atas permukaan laut. Luas Kecafnafcx.n di
Kabupaten Pasaman Barat yang terbesar adalah Kecamatan Koto
Baiingka 486,51 Km2 (12,51 %). Luas Kecamatan terkecil berada di
Kecamatan Sasak Ranch Pasisie 123,31 Km2 (3,17 %) Sedangkan
Kecamatan Luhak Nan Duo mer'uquan ‘salah safu kecamatan di
Kabupaten Pas'aman Bamf dengan luas daerah 278 OO sz

Penduduk Kabupaten Barat menurut hasil proyeksi penduduk tahun
2004 berjumlah 320559 jiwa. Jika melihat distribusi penduduk
per kecama‘l’an . jumlah penduduk terbesar berdomisili di Kecamatan
Pasaman yakm 51.654 jiwa, diikuti oleh Kecamatan Kinali dengan
jumlah penduduk 51.393 Jiwa. Sedangkcm kecamatan Sasak Ranah
Pasisie me,rupakan kecamatan terkecﬂ Jumlah penduduknya yakni
12 497 waa (BPS Pasbar, 2004)

Jumlah penduduk Kabupaten Pasaman Barat berjumlah 320559
Jiwa, dengan luas wilayah 3.887,77 km? sehingga angka kepadatan
Penduduknya mencapai 82 jiwa/km?. Sedangkan Kecamatan




Luhak Nan Duo dengan luas 278,00 km® mempunyai penduduk
sebanyak 32.699 jiwa, dengan kepadatan penduduk 118 jiwa/
km* Data jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur di
Kabupaten Pasaman Barat dapat dilihat padq Tabel 23

.Tabel 2.3 Jumlah Penduduk KnbupaTen Pasaman Barat Menurut
' Kelompa k. Umur Tahun 2004

e
82.502

-
2 10-19 35.098 33.751 '68.849

3 20-29 28.183 28563 56.746

2 30-39 - | 22161 21842 | 44103

_ 185 40-as 16440 | 15514 32354
— ~F 8| 80-59 | 8538 |- 8002 | ees7
7 60-69 | 5422 6046 |-~ 11468

8 =70 4464  4.446 7.910

Jumlah 161.567 158.992 320,559

Sumber : BPS Kab. Pasaman Barat (2004)

= - Jumlah penduduk dan kepadafan penduduk per kecamm-an pqda
Kabupafe.n Pasaman Barat seperti pada Tabel 2 4. E

Tnbel 24. J’ umlah p duduk dan kepadatan p nduduk

Sungai Beremas
Ranah Batahan 21.033 - 10.517 49

; _-.i wmen UKLUPL spay Simpang Tigo
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=T

3 Koto Bahngka 4
4 | Lembah 37.510 37.510 177 5
Malintang
5 | Sungai Aua 27.627 7.627 .59 4
6 | Gunung Tuleh 18.943 - 9.472- 42 4
7 | Pasaman 51.654 17.218 133 5
8 | Sasak Rnh|. 12497 - 101 5
Paisisie s
9 | Luhak Nan Dughw |* 32.699 16350 [+ 118 4
10 | Kinali 51.393 25697 106
11 | Talamu 24783 8.261 65
Jumiah 2004 320.559 16.872 82 4
w2003 316.717 16.669| 81 4
AT e '
2002 - 294 745 15.513 76 4
<2001 290629, | . 1529 75 4

Suinber - 8PS Kab: Pasaman Barat (2004) -

o Berdasarkan jenis pekerjaan, jumlah penduduk Kabupaten

‘Pasaman Barat lebih banyak berusaha di bidang pertanian dan

bidang perdagangan, hotel dan restoran menempati posisi yang
lebih rendah, hal tersebut dapaf dlhhaf pada Tabel 25 di bawah

ini.

Tabel 2.5 Jumiah Penduduk l(abupa'ren Pasaman Barat
Menurut L

1 Pertanlan o

ApParig

an Usaha Tahun 2004

107.670

2 | Pertambangan dan penggalian 660
3 | Industri pengolahan 4.022

Dokume, UKL/uPL sPBU Simpang Tigo,
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Lanjutan Tabel 2.5

N L;stnk dah A:r Bersm;m 5

Bangunan - - 682

.“ _ __. § Perdagangan, hotel dan restoran | . . 10502

R Pengéﬁgkuté’h dan komunikasi ' 381

‘Keuangan, persewaan dan jasa 7.340
perusahaan

9 | Jasa-jasa ' 8.394

10 | Lainnya I SET 218

Jumiah 139.874

Sumber : BPS Kab. Pasaman Barat (2004)

. . c: Pe.ndt'iauk K?J.bupa‘ren Pasaman Barat merupakan masyamkaf yang
- 'Sanguf heterogen baik -dalam - -segi ekonomi, - -agama dan suku.
Namun detmklan tidak nrdapa‘r pcrbedaan yang bermasalah
Terufama pada bidang sosial kemasyarakatan

Status pekerjaan penduduk Kabupaten Pasaman Barat maSih
didominasi oleh pékerja keldarga yﬁifu 32816 jiwa, hal ini
ter jadi karena banyaknya penduduk yang bekerja di sektor
) perfaman/perkebunan ‘yang bmSanyd dnlakukan oleh pihak
- keluarga petani atau sektor perdagangan informal yang banyak
dibantu oleh keluarganya. Dalam melakukcm kegia'r.an ekonomi,
penduduk yang bekerja semmggu antara 35 - 44 jam sebanyak
43.804 jiwa antara 1 - 34 jam sebanyak 58569 jiwa dan
mempunyai jam kerja lebih 60 jam sebanyak 4.635 jiwa.

*1 UKLUPL SPBU Simpang Tigo
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Sedangkan penduduk yang mempunyai pekerjaan tetap tetapi
sementara tidak bekerja misalnya sakit, cuti atau sedang
menunggu panen sebanyak 3.637 Jiwa.

Perkebunan pada tahun 2005, sawit menempati urutan per"rama'
dengan produksi 1333.970 ton. Potensi Sumber daya. .alam
merupakan salah satu -mo&al bagi Kabupaten Pasaman Barat, yang
memiliki lahan cukup luas dan subur untuk pertanian dan
perkebunan, seperti pada Tabel 2.6.

Tabel 2.6
Data Perkebunan di Kabupaten

Pasaman

Barat Tahun 2005

Sowit | 116659| 1333976

1
[ 2. | Karet 6.896 4575
3. | Kelapa | 3503 7443
4 Jemk 3415 439
%, | Kulit Manis - 2334 987
e o i
il Tcokar 1740 | 1620

Sumber : BPS Kab. Pasaman Barat (2004)
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82 12. Lingkungan Kesehatan Masyarakat.
" 2_12.1.Pényakif.

Berdasarkan da*ro 'yang dudapaf dari Dinas. Kesehatan Kabupaten

F!a's'uﬁ;un Barat pada tahun 2004,- bahwa kasus penyukﬁ/penyaklf
yd@ J[;;ill;; dominan diderita oleh penduduk adalch Infeksi Saluran
Pernafasan A‘I’as (ISPA) dengan 15. 803 kasus atau sebesar 27 97 %
kemudian disusul -oleh Penyakit pada sistem Otot dan jaringan
(penyakit Tulang, Radang Sendi temasuk rematik) sebanyak 6.560
kasus atau 11,61 %, seperti tabel berikut ini.

Tabel 2.7 Sepuluh Penyakit Te.rbanyak di Pasaman Barat

1

2

3. | Penyakit Kulit karena Infeksi -« 09.734 |1 10,15
4

Penyakit pada sistem Ofot dan 6.560 11,61
jaringan (pen’yékit Tulang,
Radang Sendi temasuk rematik)

S. | Infeksi Penyakit Usus Lainnya - 2;399 . . 425..
6. - | Disentri T 2599 . | 460
ol 7, Peﬁya'kit tekanan darah Tinggi _2.9408‘ . 5,20
—8. Penyakit Kulit Karena Alergi . 2.787 4,88
9. | Penyakit Lain pada satufan 4.695 8,31
nafas
10. | Penyakit Lainnya 8.789 15,55

Sqmber : BPS Kab. Pasaman Barat (2004)
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> 12.2.Fasilitas Kesehatan.

Fasilitas sarana kesehatan yang ada di wilayah Kecamatan Luhak
Nan Duo yang berupa pelayanan jasa kesehatan terdiri dari
berbagai jenis, yang }diselenggdrhkqn‘ oleh "p'en‘\erinfah seperti
T@bel'z_s_ Ta- . ‘ S ' -

Tabel 2.8

2. Puskesmas Pembantu 1 buah
3. Tempat Dokter Praktek 3 buah
4. |TokoObat .| 4buah

-2 » .

Sumber : BPS Kab. Pasamqn Barat (2004)

2123 Pola Pengobatan Masyarakat.

Pola kunjungan maqardkaf dalam memenuhi kebutuhan akan
pelayanan kesehatan ddalah mélalui sarana seperti praktek dokter
perorangan, bidan dan tenaga ke.éehgtan lainnya serta sarana
“ sgperﬁ Pusat Kesehatan. M_ggamkat (Puskesmas), rumah -bersallin
‘dan lain-lain, sedangkan yang paling banyak adalah .. Puskesmas
Pembaﬁfu.
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e %

oy

Wm Tie0

— Rencana kegiatan SPBU Simpang Tigo ‘ycmg merupakan dalam tahap
| ksn dan tahap operasional. Untuk mengkaji dampak yang mungkin
= “u' dalam kegiatan usaha ini, dilakukan pengurpulan data prlmer yang
—-7 eliputi data kebisingan, data komponen biologi (flora, faum dan vektor
e § 5 akrr), data lingkungan sosial, ekonomi dan budaya masyarakat di sekitar
7 a SPBU Simpang Tigo. Sedangkan untuk pengumpulan data sekunder
i data demografi berasal dari Kantor BPS Kabupaten Pasaman Bamf

Untuk memprediksikan dampak yang akan muhcul didalam suatu

& atan, selalu terdapat dampak positif dan dampak negatif, namun -
e gaimana mengelola dampak tersebut lebih mendukung usaha yang
akukan. Harapan ya.ng kita inginkan merupakan dampak positif yang lebih
ar dan dampak négaﬁf lebih minimal. Dalam membahas dampak lingkungan
da tahap konstruksi dan tahap operasmnal dari usaha SPBU Simpang Tigo
. adalah menggambarkan kondisi Imgkungcm yarg qda bcrdasar'kan dari
fgumpulan data primer dan data sekunder. '

~ Rencana kegiatan usaha SPBU. Simpang Tigo sedang persiapan
iatan konstruksi, sehingga saat ini dilakukan penyusunan Dokumen Upaya

tgelolaan Lingkungan.Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup.
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o

;Namuﬂ secara garis besar tahapan kegiatan yang telah dilakukan pada
ibl‘,gaha SPBU Simpang Tigo adalah Tahapan Konstruksi dan Tahapan Pasca
Konstruksi (Operasional) dengan uraian sebagai berikut :

3.1. Kondisi Lingkungan Awal

3.1.1. Komponen Fisik-Kimia
3.1.1.1. Penurunan Kualitas Air Permd«mn

Untuk melihat kualitas badan air disekitar rencana kegiatan uscha
SPBU, dilakukan pengambilan sampel badan air seperti pada
Gambar 3.1. - .
; Hal ini bér“l’ujum.i&-unhﬂ( melihat kemungkinan terjadinya dampak
P terhadap badan air. I.Qencundfkeg'iafar? utama usaha SPBU Simpar'lgh
Tigo adalah minyak' bumi y;x.ng“ &pabila";re;‘égcgér ‘miny;l( dilantai,
maka akan mengalir ke badan air. o __
Kondisi lahan, lebih banyak merupakan lahan yang terbuka berupa
beton. Untuk mengetahui pe.ng;:xruhnya terhadap lingkungan sekitar,
, apabila hari hujc;n, ’;sehin‘gga terbawa dliran air bermukaan (run
off), yang mér_xgalir di lg_nfgi/_lqﬁd'asan. tempat usaha dan
. selanjutnya n.\"engikuﬁ' aliran drai‘hﬁsé_. Urifuk itu telah dilakukan
pengambilan dan analisa J_,d_bom‘toriﬁm Terhaﬂap kialitas badan ai.r',

dimaria"keéiafan SPRU belum dimulai seperti pada Tabel 31
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Tabel 3.1 Kualitas Air Drainase Dekat Rencana
Usaha SPBU Simpang Tigo

= =

1|pH . 6-9 - 5.79
2 | BODs mg/l | 100 0.2 524
3| cop mag/1 150 20 14,56
4 | Minyak dan Lemak mg/! 50 01 | +td
5 | Amoniak bebas (NHs-N) | - ma/! 5 01 0.46
6|Tss | mgs 400 10 | 44

Sumber : Hasil Analisa, 2006

Keterangan : PP No. 82 Tahun 2001
(- ) = Parameter tersebut tidak dipersyaratkan
1d = tidak terdeteksi

Ee}aﬁs&rkan Tdb:al 31 menunjukkan 'gahwa para.fr;e'liér yang
terukur pada saat pengambilan sampel badan air/drainase yan.g.- |
berada di depan SPBU Simpang Tigo, masih dibawah baku mutu PP
No. 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan
Pengendalian Pencemaran Air. ,Ber‘d‘a's‘arkan letak dan aliran
drainase di sekitar usaha, SPBU S-impqr‘tg 'ﬁgo menunjukkan bahwa
di- sepanjang aliran tersebut mrelalm». bebempa tempat perkebunan
dan pemukiman masyarﬁkaf lai.n;\;a.,‘.jadi bc;dcm- Acxir‘ penerima
memﬁng merupakan menampung sis&-siéi:;‘ aif* buangan baik yang

berasal dari rumah tangga maupun aktifitas kegiatan usaha umum

lainnya yang ada disepanjang aliran drainase.
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_:- 3.1.1.2. Kudlitas Air Tanah.

Untuk melihat kudlitas air tanah disekitar rencana kegiatan
uscha SPBU, dilakukan pengambilan sampel air sumur gali seperti
pada Gambar 3.2. Mal ini bertujuan untuk melihat roda awal
kondisi kualitas air tanch sebelum ada kegiatan SPBU. Rencana
kegiatan SPBU merupakan tempat penimbunan bahan bakar
minyak. Kemungkinan terjadinya dampak terhadap tanah dan air
tanah mempunyai peluarg pencemaran akibat kebocoran yang -
akan terjadi pada tangki pendam. Oleh sebab itu telah dilakukan
pengambilan dan analisa Laboratorium ferhcid-a.;.) kualitas air tanch
pada sumur gali yang telah ada pada lokasi rencana SPBU seperti
pada Tabé__l 3.2 R Ry

- Berddsarkan hasil andlisa menunJukka: hasii yang cukup baik,
dimana seluruh konsentrasi parameter ;ung 'diﬁcriRSa masih
dibawah yang dipersyaratkan untuk digunakan sebagai air bersih
sesuai  dengan Baku Mutu Air Bersih Permenkes No.
416/Menkes/II/1990. ‘
Berarti air bersih yang.merupakan air tanah dan bersumber
sumur gali yang berdekafdn dengan - loaksi . SPBU masih
mempunyai kualitas yang baik. Hal ini air bersih ini nA\as'ih. layak "
digunakan dalam kegidfun konstruksi dan operaéib};c;i SPBU ™

-

- Simpang Tigo.
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Tabel 3.2 Kualitas Air Bersih Sumur Gali Pada Rencana

Usaha SPBU Simpang Tigo
- 28
9.0
1 |Besi-Fe m/L | - 10 | 0035 0.68
2 | Fluorida - F | mgn |--15 | 002 | o018
3 |Kesadshan-CaCOs | mg/L | 400 | 25 | 34
4 | Klorida - Cl mg/l | 600 05 | 89
5 | Mangan - Mn mg/L 05 0,03 0,072
6 | Nitrat-N mg/L 10 0.1 5.17
7 | Nitrit - N ma/l .1 | ooot 0,063
8 | Sulfat - SO, mg/l | 400 | 05° | ~ 140
9 |Zat Organik-KMnO, | mg/L | - | o1 -] Tid
10 | pH - 65-9.0 - 6.58

Sumber : Hasil Analisa, 2006

Keterangan : Baku Mutu Air Bersih Permenkes No. 416 Menkes/IL/1990
© Ttd = tidak terdeteksi

Namun ,s%félah . béroperasidna} ‘S,PBU.. nantinya, untuk
menga'nfisi;asi* perkbmbhngén yang akfarr j;.idfmhg - fejf_d._p dilakukan
- pengelolaan dan pemantauan deng.qn menggunakaﬁ_#d;ur pantau
(Monitoring P;/e//) dan perlindungan mata air masyarakat

sekitarnya. Hal ini bisa dijadikan indikator pencemaran yang
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terjadi akibat tangki timbun bahan bakar minyak. Apabila
ditemukan kualitas air sumur tercemar dengan minyak, berarti

tangki timbun mempunyai masalah. Sumur pantau merupakan salah

. satu sarana untuk monitoring pencemaran tanch dan air tanah

oleh minyak pada SPBU.

3.1.1.3. Komponen Udara

Udara merupakan salah satu komponen lingkungan yang ckan
berpengaruh. K@fa‘mn SPBU berkaitan dengan gas ambien yang

“dikeludri@n oleh kendnraan bermotor pada saat pengisian dan

pembongkaran BBM pada tempaf SPBU Oleh.sebab- tmkomponen~
udara merupakan salah satu faktor penting dalam kehidupan

nialihlqk.hiﬂyp. quh!uk hidup terutama manusia hanya dapat

bertahan sekian detik atau beberapa menit saja tanpa udara.
Berarti kualitas udara sangat periu diperha;‘i:!;(an" dalam memenuhi
kebutuhan makhluk hidup akan kudlitas udara.

Untuk mengetahui kualitas udara yang ada c:,lisekifar rencana
kegiatan SPBU, telah dilakukan pengamatan dan perbandingan pada
beberapa SPBU.

Hasil pengamatan dan perbandingan _pada beberapa SPBU, dapat

ditarik kesnmpulan bahwa kualitas udara pada Imgkungan rencana

. kegiatan usaha SPBU Simpang ‘ﬁgo tidak akan meleblhl baku mutu

kualitas udara amblen yang diperbolehkan sesuai dengan Peraturan

Pemerintah 41 Tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran

—
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Udara. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan sekitar usaha SPBU
Simpang Tigo belum terlihat adanya indikasi dampak terhadap
kualitas udara. Melihat dari rencana aktifitas yang dilakukan lebih
utama adalah pengisian bahan bakar minyak ke kendaraan. Namun
kalau kita lihat dari p;szgl"fma Iefak usaha SPBU Slmpang Tigo
yang berada berdekatan dengan jalan Raya Slmpcmg Empaf Kinali
Desa Sank, Kenagarian Luhak Nan Duo, Kabupafen Pasaman Barat
yang merupakan jalur yang banyak dilalui oléh kendaraan umum.
Kontribusi zat pencemar dari SIsfem fransportasa merupakan yang
terbesar, hal ini akan mempengamh kiclita® ara lingkungan
sekitarnya. Memang dalam menentukan terjadinya .;e;cemamn
udara suatu kawasan, sangat banyak- faktor yang diperhatikan
dalam mengambil suatu kesirppulqn. Karéna pergerakan suatu bahari- .
polutan di alam sangat dipei\gdruhi oleh beberapa Faktor. :

| 3.1.1.4. Kebisingan

Dalam membahas. kondisi lingkungan terhadap komponen kebisingan
pada saat rencana, kegiatan usaha SPBU Simpang Tigo, telah
dilakukan péngukur‘an dan andlisa .iﬁ'it_ensi_‘_l‘as' kebisingan. Untuk
- mendapatkan data- kebisi ngun‘a'y.a’rig | ﬁéf)ﬁeﬁéﬁ&ﬁf rﬁdkué-dﬁkukan
penentuan titik sampling didalam lokasi kegiatan dan dekaf rumah
penduduk. Dalam pengukuran kebisingan dllakukan pengambllan
sampel sebanyak 2 (dua) titik seperti terlihat pada Gambar 3.3.

Sedangkan hasil pengukuran kebisingan seperti pada Tabel 3.3

kumen UKL/UPL SPBU Simpang Tigo
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Simpang Empat
Kali - B2 2 2 Kali
" BRI Simpang " N
" Tigo ) L
Toko -
Toko T

. e

Rmh

" AR T
. 3 Samplmg

Rmh @ .;-_,‘ : ’ )

Gambar 3.3
Titik Sampling Kebisingan
Ehecignet Pada SPBU
Simp. Tigo
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Tabel 3.3 Hasil Pengukuran Kebisingan pada
SPBU Slmpar_\g Tgo Padang

1 |Didalam Lokasi| -85 67,45 | Arch Angin: Timur ke
< R . ~ B ’ Lo
. SPBU - ‘Cuaca 7 Cerith
__ e 2 Dekat ' 85 67.45 ielembuban udara : 56,1
¢ { penduduk S | Kecepatan Angin : 03
; Suhu udara: 32,6 °C
- L b "

Sumber : Hasil Analisa (20067

Berdasarkan h@sil pengukuran . intensitas kebisingan tersebut,
.menun jukkan pada rencana. kegmmn SPBU Slmpang Tigo masih
dibawah Nilai Ambang Batas- Keblsmganrm;;\ut'u‘l"i(epMen LH No
Kep.48/MEN-LH/11/1996 yaitu 67,45 dB (A), pada lmgkungun

usaha/industri.

Sesuai dengan jenis rencana kegiatan yang dilakukan adalah
penimbunan dan pengisian bahan bakar minyak, dimana sumber
‘blsmg berasal dari kendaraan yang mengisi - mmyak Namun
= iy intensitas kebisingan yang akan terjadi r'endah karena kendaraarr
" dalam keadaan berhenti. Tetapi berdasar‘kan has:l pengama'ran dan

identifikasi sumber bising yang terjadi pada rencana lokasi

kegiatan SPBU Simpang Tigo, lebih banyak kontribusi-jai_an Raya

—
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Simpang Empat - Kinali Desa Sarik, Kenagarian Luhak Nan Duo,
Kabupaten Pasaman Barat. Jalan ini salah satu jalur yang padat
dilalui oleh kendaraan bermotor, yang berasal dari suara knalpot
dan suara mesinnya. Sifat kebisingan yang dihasilkan pada alat ini

adalah kebisingan terputus-putus (interm ) o

# 3.1.2. Aspek Kemacetan Lalulintas

,"e i ..’;...,
Jalan Slmpang Manggopoh memuu Slmpang Empcrr merupakan pintfu -
masuk menuju Kabupaten Pasaman Bamf Berarti Jaﬂr akan banyak

dimanfaatkan oleh pengguna jalan bagi kendaraan bermotor.
Mellha'r keberadaan rencana SPBU Simpang Tigo yang bemda pada
jalan_ Raya Simpang Emm‘r Kinali .D ngk Kenagarlan Luhak
Nan Duo yang merupakan 'salah satu’ Jalur utarn& Namun

berdasarkan hasil pengamatan yang dllakukan"ferhadap jumlah rata-

rata per jam didapatkan untuk kendaraan roda > 6- éebanyuk 62 unit |
kendaraan roda 4 sebanyak 84 unit dan roda 2 sebanyak 465 unit.
J umlah kendar-'aan yang ramai bia.sanya pada waktu pagi hari dan
sore. ‘Namun fer‘hadap a.spek kemaee‘l'an lalulintas akibat rencana

kegiatan usaha SPBU Slmpang T'go Tldak menunJukkan menimbulkan

kendaraan pada saat pengtsmn bahan bakar mmyak sehmgga jarang

terjadi kemacetan lalu lintas.

—

dampdk. Melihat Iekasn yang mencukupl fer‘hadap kapasitas
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Namun kegiatan SPBU biasanya menimbulkan kemacetan apabila
terjadi kekurangan bahan bakar minyak, ataupun pada saat kenaikan
harganya. Berarti kemacetan lalulintas yang timbul pada Simpang
Tigo, sifatnya insidentil pada saat-saat tertentu saja dan tidak
menggcmggu aktifitas lain. Karena jalan Raya Slmpang Empa‘r Kinali - -
Desa Sarik, Kenagarian Luhak Nan Duo mempunyai lebar %8 mefer '
yang cukup bagi lalulintas kendaraan bermotor.

Walaupun demikian, untuk mengantisipasi dampak: yag timbul, periu
dilakukan pengeloldmdkrhadap dampak kemacetan lalulintas yang
akan berlangsung selama pergoperasmn usaha. J enis dampak ycmg'
timbul adaleh kemacetan lalu lintas dan peningkatan rawan

kecelakaan.
E i 2N 1,
3.1.3. Komponen Lingkungan Hayati = - . _ =
a) Vegetasi
3 _ Berdasarkan hasil pengamatan disekitar rencana lokasi SPBU, bahwa
t kondisi lingkungan sekitar kegiatan merupakan lingkungan binaan
T b yang berupa tanaman perkdmngcn Jenis vegetasi umumnya berupa

pohon pisang, pohon kelapd pepaya pohon bambu duman rambutan

- dan perekebunan kelapa sawn' fanaman pelmdungk_-;eﬁa rumput-

rumpu‘ran Berarti. dalam kegm'ran kons‘rruksn rencana pembc.mgumm_~

-~

SPBU ini, tidak menun Jukkan adanya perobahan yang mendasar dari

Dokumen uki/uPL sPBU Simpang Tigo
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komponen vegetasi. Pada umumnya tidak ada komponen hayati yang
langka dan dilindungi terganggu dalam kegiatan ini.

b) Satwa L

Kajian .yang"dilakukan terhadap keberadaan'fauna dise'ldfa}; lokasi
~ rencana keglafan SPBU Simpang Tigo didasdrkan pada pe@amafan

Oleh karena kondisi lingkungan sekitar adalah merupakan lingkungan

binaan, maka fauna yang ditemui umumnya adalah kucmg anjing,

biawak serta berbagai jenis bur‘ung liar.

Berarti dampak darj, keglafan konstruksi SPBU ini belum

menunjukkan dampak terhadap satwa yang ada disekitar lingkungan,

karena memang tidak ada indikasi keberadaan satwa langka.

- X . -

.. .
- P iy e 5

Q) Vektor Penyakit Sty
Sesuai dengan kondisi lingkunganf-rencana pemban&?‘ﬁ%’nSPBU‘"ml
yang berdekatan dengan kebun kelapa sawit, sehingga vektor
- penyakit yang ada tidak begitu banyak. Pada umumnya kondisi ini
banyak ferdapat vektor penyakif malaria yakni nyamuk Anopheles.
Vektor penyakit dilingkungan lokasi SPBU yang dij Jumpai umumnya

adalah serangga (lalat, kecoa dan nyamuk)

- .‘.
LTI - . Sl ey . . i
* e . N

£:3.1.3.1.  Komponen Sosial " e ST

Masyarakat di lingkungan Desa Sarik, Kenagarian Luhak Nan Duo

pada umumnya terdiri dari berbagai suku, agama, adat yang tinggal
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dengan berbagai perekonomian masyarakat. Hal ini juga sangat
mempengaruhi nilai-nilai budaya yang melekat dan dikembangkan
dalam masyarakat. Walaupun nilai-nilai budaya Minangkabau masih
ada diterapkan sebagai budaya acuan dalam mawamkaf namun

setiap warga tetap menghargal munculnya mkn-mlcu budayu lain yang
dipakai dalam kelompok atau keluarga. '

Pada rencana lokasi SPBU ini, merupakan pemuklman penduduk )
Namun pemukiman penduduk hanya sebagmn kecd pada umumnya |
masyarakaf tinggal hanya pada JO'UI‘ Jclan mya Slmpang Empat

Kinali, sehingga tidak menunjukkan kepadcmm penduduk Kalau
diamati di lingkungan sekitar rencana kegiatan SPBU, terlétak pada
dekat area pemukiman yang beragam Hal ini memberlkan dmamnku
pereko nomian masyarakat sekltarnyc. :

Hdl l;\T;nz.mungklnkan untuk di Jad4kqn tqmggt yaﬂg sfrafegns sebagai
pelayanan jasa SPBU dalam rangka untuk memberikan kontribusi

pada masyarakat dan pemerintah Kabupaten Pasaman Barat.

Hal ini dapat disimpulkaﬁ bahwa masyarakat yang tinggal di sekitar
rencana kegiatan SPBU tidak begitu banyak berinteraksi terhadap

keberadaannya.

-
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: ‘ | ;.;.3.2. Dampak yang diperkirakan akan timbul

: | § 3.2.1. Tahap Konstruksi

el bR e

_ Identifikasi dampak .er\g mungkin timbul ditentukan dengan metode
bagan alir dampak seperti tercantum dalam Gambar34.

o oebptd B

075 4z
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Lapangan Kemacetan- Kebisingan Kuafitas . |: | .- RunOf = - “Kualitas Alr
Kerja Udara R . Tanah
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Persepsi
Masyarakat
-
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Dampak Lingkungan Rencana
Kegiatan SPBU Simpang Tigo

] Berdasarkan hasil identifikasi dampak yang muncul dari rencana SPBU
Simpang Tigo, seperti uraian berikut ini.

3.2.1.1. Komponen Fisik-Kimia

I. Penurunan Kualitas Udara dan Pemrgkatanl(ebtsmgan
"a) Sumber dampak
Sumber dampak yang dapat mempengaruhi kualitas udara dan
keblsmgan adalah : |

o Kegiatan pema‘rangan Iahcm
o Pembagguncm fisik SPBU

M ?:;*;:i_g?-;: e

b) Jemsdampak E CCem SAPUPRENN S R
Akibat kegiatan ‘rahapan konsfruksn ini, Sehmgga JGﬂlS dampak
yang akan fimbul berupd penmgkatan konsentrasi debu, CO,

S02, NO; serta kebisingan yang akan mengakibatkan
penurunan kenyamanan masyarakat sekitarnya. >
c) Sifat dampak - _
.Meﬁuru‘r rencand“wdkh'i pelaksandan .k'onsfr'uksi berlangsung
seldma + 6 bulan dan sebaran dampak adalah kepada
) masyarakd#' -yong ber'dekafan dengan Iokasn keglatan dan

pekerja itu sendiri, sehmgga dampak perlu dikelola.
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Dampak Lingkungan Rencana
Kegiatan SPBU Simpang Tigo

II. Penurunan Kudlitas Air Permukaan

a) Sumber dampak
. Penurunan kuadlitas air permukaan disebabkan oleh adanya
penu’rupaﬁ dan penstabilan lahan, serta ceceran limbah cair
dari kegiatan konsﬁ"uksi. ) -

'b) Jenis dampak - B -
Jenis dampak yang akan timbul berupa peningkatan run-off

(limpasan air) hujan sehingga meningkatkan kapasitas
& pengaliran serta kekeruhan air buangan pada drainase kota. |

c) Sifaf dampak
Lahan eksisting be.rupc lahan ferbuka hijau sehingga dengan
adanya kegiatan kontruksi. SPBU dampak ferhadap “kudlitas
dan kuantitas air permukaan (dmmase kompr'a Ja) perlu.
dikelola.

ITIT. Penurunan Kualitas Air Tanah
a) Sumber dampck _
Penurunan kualrras air 'mnah dlpeklr'akan akan hmbul sebagai
. akibat dari. pemakalan air fanah saat kegmmn kgnsfruk5| K

Pemakaian air fanah yang berleblhan akan .mengakibatkan

mudah ter jadinya infiltrasi air dari permukaan.
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Dampak Lingkungan Rencana
Kegiatan SPBU Simpang Tigo

b) Jenis dampak
Jenis dampak yang akan timbul berupa penurunan kudlitas
dan kuantitas air tanah, walaupun dampaknya tidak terlalu
_besar karena pemakaian air untuk kegiatan konstruksi

> - -

diperkirakan hanya 5 M/hari. . <7 . T T
" ¢) sifat dampak .
;= Pemakaian air tanch hanya dllakuknn padc saaf konstruksi

- -" ‘f?

selama 6 bulan. Walaupun pada saat pascu kons‘rrukSI nanti
memanfaafkan air sumur gch yang sudah ada sebelimmya

4\-"'

i 3.2.1.2.  Aspek Sosial Ekonomi
I. Peningkatan Pgndapaf&p ‘- | ’
a) Sumberdampak - ) . o e | it
Dalam kegiatan kons'rruksx SPBU ini membutuhkan tenaga
kerja. Jumlah tenaga kerja selama konstruksi adalah
sebanyak 34 orang sehingga akan membuka lapangan

pekerjaan.

b) Jenis dampak
Sehubungcm dengan ferbukanya lapangan peke.r‘ jaan pada
‘Qsaaf kegta'mn konsfruksn ini, secam Iangsung akan
menambah pendapatan masyarakat seklfarnya yang ikut

beker ja pada pelaksanaan kegiatan konstruksi tersebut.

“a

*Dokumen UKL/UPL SPBRU Simpang Tigo



Dampak Lingkungan Rencana
Kegiatan SPBU Simpang Tigo

¢) Sifat dampak

Diperkirakan dampak berlangsung selama kegiatan
konstruksi dan bersifat positif sehingga harus dikelola.

L]

ITI. Kecemburuan Sosial
a) SumBer dampak
Darﬁpak kecemburuan sosial yang akan timbul di lingkungan
sekitar rencana kegiatan SPBU, berasal dari kegurran

perekrutan tenaga kerja untuk tahp konsfruksn . B

- e

b) Jenis dampak
_Berdasarkan kegiatan tahapan konsfruks: ini, makn Jems
dampak yang akan terjadi- adalah hmbulnyc kecemburuan
sosial, akibat adanya perekrutan fenaga kerja dengan jumiah
yang sedikit sedangkan jumlah pencariA Rerjav Cukl‘.l';; banyak.

c) Sifat dampak
Mengingat terbatasnya kesempatan kerja pada tahap

=
g
%

; konstruksi, maka dampak ini perlu dikelola dengan baik agar
" pelaksanaan konstruksi bisa dilakukan dengan lancar dan

tepat waktu.
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Dampak Lingkungan Rencana
' Kegiatan SPBU Simpang Tigo

" 3.2.2. Tahap Pasca Konstruksi/Operasional

Berdasarkan hasil identifikasi dampak yang dilakukan terhadap
rencana kegiatan SPBU Simpang Tigo, bahwa pada tahap operasional
nanti, dapat diperkirakan darnpak*hrg.kungan Idenﬂfnkasn dampak
yang mungkin timbul ditentukan dengan me‘rode bagan dﬁl’” dampak
seperti tercantum dalam Gambar 35. iy, F i

LR -,

Tahap Operasxonal e |

Terbukanya Penurunan P.en‘ngkatan o Pqninglfatan ; k‘_ n ] Kebakaran

Lapangan Kuantitas dan Limbah Cair ' {aldlintas. - |
Kerja Kualitas Air . dan Padat s
Tanah”
Perubahan
Kualitas
Udara

Persepsi Masyérakat

S
e
PR

" °% " Gambar 35
Idenflflkasn Dampak Tahap Pasca Konstruksi/Operasional
SPBU Simpang Tigo
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Dampak Lingkungan Rencana
Kegriatan SPBU Simpang Tigo

£ 3.2.2.1. Komponen Fisik-Kimia
I. Penurunan Kualitas Air Tanah
a) Sumber dampak
E 3 Dampak penurunan kualitas dan kuantitas air tanah dipe_rk_it_'akan
‘ akan timbul di lokasi kegiatan dan sekitarnya, sebagm akxbm‘
2 infiltrasi dari air buangan WC, ataupun keboét;:c;;fargld timbun
serta oil catcher. |

X
b) Jenis dampak _ - P

Kebocoran tangki hmbun dan oil catcher se.hmgga kualitas
_ dirnya turun, yang ditandai dengan menmgkutnya materi organik
serta mmyak dalam air tanah tersebut. |

c) Sifat dampak
Dampak ini akan dirasakan oleh masyarakaf drsekrrar lokasi

kegla‘ran yang menggunckan air tanch sebagai sumber air
bersih. Dampak ini akan berlangsung selama kegiatan
berlangsung sehingga perlu dikelola. |

iI. Penurumn Air Permukean )

a) Sumber..dampak ‘ e o i
Sumber dampak yang mengakibatkan penur'unanr kualitas air |
permukaan adalaH dari cecero:'.m minyak yang terbawa air hujan
dari kegiatan pengisian bahan bakar minyak dan car washing,

serta pembuangan air limbah dari WC.
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Dampak Lingkungan Rencana
Kegiatan SPBU Simpang Tigo’

b) Jenis dampak
Jenis dampak yang ditimbulkan berupa pencemaran fisik, kimia
dan bakferiologi khususnya terhadap badan air penerima

(drainase kotapraja).

c) Sifat dampak
Dampak yang akan terjadi, selama kegiatan berlangsung dengan
karakteristik air buangan yang bersifat organik (dari WC) serta
o anorganik (minyak/eli serta ceceran BBM).

III. Peningkatan Timbulan Limbah Padat

a) Sumber dampak
= o Sumber dampck bemsul dar'l aktivitas tenaga kerja/ karyawan

"-~" kertas pembungkus serta kemasan- oli. dari aktivitas oil
washing.

b) Jenis dampak
Dampak yang terjadi berupa penumpukan limbah padat yang
, dapa’r mengumngl nilai es*l'ehka dan munculnya vektor

penyakrt seperti latat, nyamuk kecoa dan Iamnya

a R
.‘\_(m.

¢) Sifat dampak

Dampak Terjadf selama kegiatan berlangsung dan cdkup

penting untuk dikelola.

—
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Dampak Lingkungan Rencana
Kegiatan SPBU Simpang Tigo

IV. Peningkatan Kemacetan Lalu Lintas

a) Sumber dampak
Sumber dampak berasal dari aktivitas pelayanan behan bakar

minyak (BBM), yang berupa pemngknfan _jointah kendamén"' o

yang melalui jalan di depan lokasi kcgm'hm Namun kemacetan
akan timbul apabila antrian pada pengisian BBM, terutama

pada saat kekurangan pasokan BBM.

b) Jenis dampak
Jenis dampak yang timbul adalah kefhacetan lalu lintas dan

-

penihgkatah kerawanankecelakaan. e

c) Sifat dampak 1 =
Dampak bersifat’ neéaﬁf dan :_;:befrlahgsfung selama
" pengoperasian SPBU Simpang Tigo . B

V. Penurunan Kualitas Udara dan Kebisingan.
-a) Sumber dampak

Sumber dampak berasal dari dfivifas pelayanan BBM berupa
pemngkm‘an jumlah kendcraan yang meialun lokasi kegiatan

serta pengoper'asxan gense.f . ';:-.“

~

b) Jenis dampak
Jenis dampak yang timbul berupa peningkatan konsentrasi

debu, SO;, NO;, dan CO di udara serta peningkatan
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Dampak Lingkungan Rencana

Kegiatan SPBU Simpang Tigo-

' kebisingan, yang mengakibatkan penurunan kualitas udara
: sehingga menurunnya kenyamanan masyarakat sekitar, dan

pengguna layanan serta karyawan SPBU.

| . ¢) Sifat dampak
3 Dampak fel‘Jddl selama keglafan berlangsung sehmgga periu
dikelola.

VI. Bahaya Kebakaran dan Ledakan
a) Sumber Dampak '»
Sumber dampak berasal dari ceceran BBM ketika melakukan
pelayanan BBM disertai akﬁvi‘tas dan perilaku karyawan
| yang kumngL _haﬂ—ha‘h_ tg—;.rsg_but dlanfaranya .merokok,

menyalakan korek api, membuang pﬁrifung‘ rokok sembarangan.

b) Jenis dampak
Jenis dampak yang timbul adalah kebakaran dan ledakan dari
pompa BBM sehingga bisa mcnimbulkan kebakaran dan
kerugian yaﬁg bésar baik pihak SPBU maupun pengunjung,

serta masyarakat sekitarnya -_. LT v

. €) Slfcrt dampak

> -

Dampak bersnfa‘r negatif dan kecnl ‘Terjadinya dampak

tersebut apabila adanya kecerobohan, baik oleh karyawan
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Dampak Lingkungan Rencana
Kegiatan SPBU Simpang Tigo

b) Jenis dampak
Jenis dampak yang timbul adalah adanya kecemburuan karena
perekrutan tenaga kerja lokal relatif sedikit dibandingkan
dengan yang berasal dari luar daerah lokasi keglafcm serta

perekrutan yang kurang transparan. e

¢) Sifat dampak il e -

Dampak terjadi pada saat perekrutan teriaga ker} Ja dan

bersifat negatif sehurggu harus dlkel,ola. i

: Untuk lebih jelasnya terhadap dampak Iingkungan pada rencana usaha SPBU

E Simpang Tigo ini dapat dilihat pada Tabel 3-4.
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" BAB IV
UPAYA PENGELOLAAN DAN
PEMANTAUAN
LINGKUNGAN HIDUP




Upaya Pengelofaan dan

Upaya Pemantauan Lii n Hiduy,
—_ P

| B

Dalam mel&kﬁkan upaya pengelolaan dan pemantauan 'Iingkungan pada
rencana keglafan SPBU Slmpang Tgo Terhadap dampok ‘Yang
dmmbulkan oleh kegiatan konsfruksn dan fahapaﬂ ‘operos:oml Ad’ﬁpun
_kegta‘ran tersebut yang mellpuﬁ pac]:s;::ber dampak, jenis dampak.
‘ Hal ini bertujuan untuk menJaga kelestarian hngkungm hldup dan
mewujudkan pembangunan ‘yang berwawasan lmgkungan di Kabupa‘rer_x
Pasaman . Barat, maka setiap pembangunan diharapkan :dapcrr
memberikan dampak positif yang besar dan meminimalkan dampak
negatif. Oleh sebab itu perlu diupayakan pada kegiatan konstruksi dan
| operasional rencana usaha Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum
(SPBU) .Simpqng Tigo, agar tidak menimbulkan permasalahan yang~
berarti terhadap lingkungan sekitarnya: Untuk ifu | komponen-
komponen dan unit penunJang lamnya yang fer'hba‘r dalam kegiatan,
yang diperkirakan akan menyebabkan ferJadmya penurunqn kualitas
lingkungan.: Maka diperlukan upaya pengelolaan dan~ Je,manmucn

Imgkungan Sesuai dengan letak lokasi usaha rencana SPBU Stmpang

Tigo yang berdekatan dengan jalan Jalan Raya Slmpang Empat Kinali
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Upaya Pengelolaan dan

Uj Pemantauan Li n Hidu,

YGr\g juga memberikan kontribusi terhadap pencemaran seperti
kebisingan, dan meningkatnya kadar debu serta gas.

Berdasarkan hasil identifikasi dan evaluasi dampak yang ditimbulkan
akibat kegumm rencana uscha SPBU Simpang Tigo Tlduk begrru
besar, maka upaya pengelolaan dan pemantmmn Imgkungan (dapat
_ dilakukan dengan pendeka‘ran teknologi. Adapun upaya pengelolaan
dan pemantauan lingkungan yang dilakukan terhadap dampak yang
ditimbulkan pada kegiatan tahap konstruksi dan operasional rencana
usaha SPBU Simpang Tigo adalah sebagai berikut :

*4.1-Tujuan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan

4 11 Tujuan Pengelolaan Lingkungan ‘

Tujuan dari pengelolaan lingkungan rencana kegurran fohap konsfruksn

dan opersional SPBU Simpang Tigo yaitu': R _

o Menyusun alternatif penanganan dampak i)osiﬁf, serta
merencanakan dan melaksanakannya untuk meningkatkan manfaat
yang ditimbulkan.

o Menyusun alferﬁafif penanganan dampak negatif, merencanakan
dan melaksanakannya | uh_fuk n{e_nc_egqh, rﬁengumngi dan
meniadakan dampak negaﬁf TerSebuf o S _  _ Pl

a Menyempur‘nakan sistem pengendalian Imgkungcm Redalam maupun

keluar dari Batas kegiatan melalut pemam‘auan Imgkungcm sebagai

umpan balik.
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= o . Upaya Pengelolaan dan
£’ Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup

;,’4_1.2. Tujuan Pemantauan Lingkungan

Tujuan pemantauan lingkungan rencana kegiatan tahap konstruksi dan

operasional SPBU Simpang Tigo adalah :

0 Merumuskan upaya pemantauan lingkungan kegiatan SPBY Simpang
Tigo sesuai dengan arch dun kebijakan pe:nertMnh | agemh dan

kemampuan manajemen Per"mmma.

2 5 Merumuskan pihak-pihak berkepenhngan dalam upaya pemun’rauan
lingkungan kegiatan sesuai dengan kewajlban dan peran masmg-
masing.

o Mengontrol kudlitas air limbah hasil pengelolaan oil catcher dan .
septic tank dalam menanggulangi dampak negcmf terhadap B
lingkungan. '

o Mengonfrof‘kdndwl kuahfas komponen lingkungan (flSlk kimia dan

sosial ekonomi) di sekitar lokasi rencana $PBU Slmpang T'go

4.2_Lingkup Wilayah Pengelolaan dan Pemantauan Lingkuﬁgan

* 421 Lingkup Wilaych Pengelolaan Lingkungan
Lingkup wilayah'peng'elolaan meiipgfri kawasan rencana SPBU Simpang
Tigo ' |

422. Lingkup Wila-yah Pemantauan Lingkungan .

Tow

Pemantauan lingkungan dilakukan terhadap :

o Kualitas dan kuantitas limbah yang dibuang ke lingkungan
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Upaya Pengelolaan dan

U Pemantauan Lingkungan

o Peralatan dan konstruksi bangunan yang berfungsi sebagai sarana
pengelolaan lingkungan
o Komponen lingkungan yang terkena dampak termasuk komponen

marusia didalamnya.

. 4.3. Langkeh-Langkah Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Tahap
. 4.3.1. Peningkatan Run Off Air Hujan R
1) Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup |
Membuat saluran drainase di lingkungan SPBU Simpang Tigo
menuju badan air Batang Sarik

2) Tolok Ukur Efektivitas Pengelolaan
Tidak terjadi genangan air dl lingkungan kegiatan. ketika
terjadi hujan. s
3) VUpayu Pemantauan Lingkungan
o Pemantauan genangan air yang terjadi di lingkungan kegiatan
apabila terjadi h_uj_ctr'\. | '
o Pemeriksaan sara;\a &ah praéaraﬁq s&luran drainase air hujan
yang ada Yo
4) Waktu Pemantauan
Waktu pemantauan yang dilakukan pada kegiatan konstruksi

rencana usaha SPBU sebanyak satu kali di pertengahan

s
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Upaya Pengelofaan dan
U Pemantauan Li n Hidup -

pelaksanaan konstruksi, dan hasil pemantauan dikirimkan ke
instansi terkait (Kantor Penanaman Modal dan Lingkungan
Hidup Kabupaten Pasaman Barat).

5) Lokasi Pemantauan T
Lokasi pemantauan dilakukan di sekl'rar Ioka.su réncana usaha
SPBU -

4.3.2. Penurunan Kudlitas dan Kuantitas Air Tanah

; 1) Upaya Pengelolaan Lingiungan Hidup
Memaksimalkan penggunaan air dari fasilitas sumur gall ‘
sehingga pengambilan air tanch untuk pemenuhan kebutuhan air
bersih SPBU lebih hemat.

2) Tolak Ukur Efek‘hvmxs Pengelolaan ) ‘ )

a .Ku'al;ms air tanch dIIOkCLSl dan sekitar SPBU Simpang T:go
.;naszlh memenuhi Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
416/Menkes/XI/ 1990 tentang standar kualitas air bersih.

o Tidak adanya keluhan dari mdsyarakaf mengenai penurunan

kualitas dan kuantitas air tanah dangkal (sumur gali).

3) Upaya Pemantauan V!._ingkungd'n' e L N
o Pemantauan kualitas air tanah di lo.k~asihd"an' sekif'ar; &‘SPBU
- Simpang Tigo. } ”
o Memantau ada atau tidaknya keluhan masyarakat mengenai

kualitas dan kuantitas air tanah dangkal (sumur gali)

| “Dokumen UKL/UPL SPBU SimpangTigo




Upaya Pengelolaan dan

Y Pemantauan Lingkungan Hidu,

4) Woakiu Pemantauan |
Waktu pemantauan yang dilakukan pada kegiatan konstruksi
rencana usacha SPBU  sebanyak satu kali di pertengahan
pelaksanaan konstruksi, dan hasil pemantauan dikirimkcm ke
instansi terkait (Kantor Penanaman Modal danmgkur;gan Hidup .. |
Kabupaten Pasaman Barat). s R

5) Lokasi Pemantauan
Lokasi pemantauan dilakukan di sekitar lingkungan pemukiman
rencana uscha S'PBl,i* -

e
-

""“‘!‘ e

T e Palig® &

,4.3.3. Penurunan Kualitas Udara dan Peningkatan Kebisingan
3 1) Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup | '

o Membuat pagar, pembatas yang 'rerbum‘ daﬂ seng antara
lokasi kegiatan dergan hngkungan sekitgrnya. Pagar dibuat
setinggi 2,5 M.

o Membersihkan material yang berserakan di jalan raya saat

mobil keluar-masuk lokasi kegiatan

2) Tolok Ukur Efektifitas Pengelolaan
Kualitas udara. di Iingkung&h"‘reﬁéan_a SPBU masih berada.
~ dibawah baku mutu udara ambein déngdrr Peraturan
s Pemerintah Nomor 41 Tahun 1999 1enfang Pengendalian
Pencemaran Udara serta Kep. Men. LH Nomor

48/Menl.H/11/1996 tentang Baku Tingkat Kebisingan.
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Upaya Pengelolaan dan
U, Pemantauan Lingkungan Hidup .

3) Upaya Pemantauan Lingkungan
Pengamatan terhadap komponen utama (debu, NOz, CO dan
S0;) dan kebisingan sebanyak satu kali di pertengahan
pelaksanaan konstruksi.

4) Woaktu Pemantauan LR e Ty

" Waktu pemantauan yang dilakukan terhadap kondisiyang ada
pada kegiatankonstruksi renicana usaha SPBU sebanyak satu
kali di pertengahan pelaksanaan konstruksi, dan hasil
pemantauan dikirimkan ke instansi terkait (Kantor Penanaman
Modal dan Lingkungan Hidup Kabupaten Pasaman Barat). .

5) Lokasi Pemantauan =~ .
Lokasi pémanfquap dllakukandl seiﬁar ,.lokqsi rencana usaha

ves UL, O e, s L T i
SPBU. I B

;_4.3.4. Peningkatan Kemacetan dan Rawan Kecelakaan
1) Upaya Pengelolaan Lingkungan
Pemasangan rambu-rambu -!wu lintas dijalan masuk lokasi

kegiatan

2) Tolok Ukur Efektivitas Pengelolaan )
Tidak terjadi kemacetan dan kecelakaan lalu lintas akibat

mobilisasi kendaraan proyek pembangunan SPBU

g
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Upaya Pengelolaan dan

gg Pemantauan Ligugn Hidup

3) Upaya Pemantauan Lingkungan

Pemantauan kemacetan dan kecelakaan lalu lintas di jalan raya

Simpang Empat - Kinali sekitar lokasi kegiatan SPBU.

4) Waktu Pemantauan » _
Pemantauan kemacetan dan kecelakaan lali lintas di “jalan raya
Simpang Empat - Kindli sekitar lokasi kegiatan SPBU dilakukan
sekali pada pertengahan pelaksanaan ‘konstruksi, dan hasil _ -~ -

e~ e e ey
AT o

pemantauan dikirimkan ke ifns:f.ansi terkait (K;mto‘r Penanaman
Modal dan Lingkungan Hidup Kabupaten Pasaman Barat).

' 5) Lokasi Pemantauan
Lokasi -pemantauan dilakukan di jalan Simpang Empat - Kinali
depan lokasi rencana usaha SPBU Slmpang Tigo. '

o

-

L 435 Kesempatan Kerja dan Berusaha
1) Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
o Penerimaan karyawan diutamakan berasal dari Desa Sarik
Kecamatan ™an Duo | sesuai dengan kualifikasi yang
dibutuhkan. . N K
..0 Penerimaan karyawan ';i-‘ivl.dkukan secara transparan dan sesuai
dengan ketentuan yang berlal;u . -
' 2) Tolak Ukur Efektivitas Pengelolagn
Meningkatnya tingkat kesejahteraan masyarakat sekitar
rencana lokasi SPBU Simpang Tigo.
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Upaya Pengelolaan dan
Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup

3) Upaya Pemantauan Lingkungan
Wawancara dan kuesioner kepada masyarakat sekitar kegiatan
tentang pengaruh keberadaan SPBU terhadap tingkat
kesejahteraan mereka

BT

4) Waktu Pemantauan JERER LR

Pemantauan kemacetan dan kecelakaan lalu lintas di jalan raya

e ::} Simpang Empat - Kinali sekitar lokasi kegiatan SPBU dilakukan
4 sekali pada pertengahan _pelakSamnnf konstruksi, dan hasil
pemantauan dikirimkan 'k.e instansi Terkaif'"(Kanfor Penanaman
Modal dan Lingkungan Hidup Kabupaten Pas‘amar; Barat).

; 5) Lokasi Pemantauan
- Lokasi pemantauan. dilakukas di seklfar lmgkungan pemuklmcm
5 _ rencana usaha SPBU Simpang Tigo Padcmg -

o .
fa

§ 44 Langkeh-Langkah Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Tahap

Pasca Konstruksi (Operasional)

e =

§  4.4.1. Penurunan Kudlitas Air Permukaan

Rencana kegiatan SPBU Simpang Tigo yang mengindikasikan
menghasilkan limbah minyak dan peluma§ ;i_gri'iimpdsanr air hujan.
Untuk itu komponen limbah cair y&ng ‘di_hasilkdnb 4per_'_lu dilakukan”
pengelolaannya, agar.tidak mencemari lingkungan sekitar usaha, baik .

karyawan maupun masyarakat.
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Upaya Pengelolaan dan -

Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup
—_ e

1) Upaya Pengelolaan Lingkungan
Upaya pengelolaan dapat dilakukan sesuai dengan sumber air
limbah yang dihasilkan.

: o Limbah dari Jambcm (Closef) diolah pada sistem septic tank.

o Pembuatan oil catcher untuk memngkap cecemn oh maupun

- o8

BBM akibat terbawa limpasan hujan. -

o Saluran gir pada SPBU Simpang Tgo dilengkapi dengan

oil cather untuk memisahkan tumpahan minyak yang

‘ masuk ke dalam séluran air B

- . Oil Catcher harﬁs terdiri dari sekat/kompartemen untuk

- memisahkan minyak secara bertahap

- Minyak yang fercecer' di lantai disiram agar mengalir

H'\CI‘\UJU oil cafcher; * 4._‘_‘__..'7-;:,;." e B
- 3 = o i

—> X o e LIS

ammaama

Denah '

. Tampak samping

|

Gambar 4.1
Model Oil Cathcer SPBU Simpang Tigo
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Upaya Pengelolaan dan
Uj Pemantauan Lingk n Hidup

o Pengumpulan oil dari genset dan pembuangan dari service oil,
setelah terkuinpql oli tersebut dimasukkan kedalam drum
yang kemudian dikelola lebih lanjut.

-
e

2) Tolok Ukur Efektifitas Pengelolaan : )

-

Kualitas limbah cair SPBU Simp.ang Tigo ‘yang dibuang ke
badan air sudch sesuai de@an Peraturan Pemerintah No 82
Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kudlitas Air dan Pengendalian
Pencemaran Air Golongan ITI dan Golongan IV.

——esT

3) Upaya Pemantauan Lingkungan - it s -a e

Upaya pemantauan dengan melakukan pengambilan sampel
air permukaan (outlet drainase) disamping SPBU Simpang Tigo
yang dilanjutkan de.ngan ~ andlisa - 'lqbpﬁa’rarium, serta

‘= pemeriksaan sarana dan prasarana sistem drainase yang ada.

4) Waktu Pemantauan
' | Pemantauan terhadap kualitas air permukaan (drainase) depan
: 3 SPBU Simpang Tigo . sé‘tiap 6 -bulan sekali, dan hasil
pemantauan dikirimkan ke ‘iris,‘mr'\si térkqif (Kantor .f’éhanaman

Modal dan Lingkungan HidﬁP Kabupaten Pasemcm Barat).

5) Lokasi Pemantauan o :
Lokasi pemantauan terhadap kualitas air permukaan (outlet

drainase) disamping SPBU Simpang Tigo.
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Upaya Pengelolaan dan
U Pemantauan Lingkungan Hidy,

442 Penurunan Kualitas Air Tanah
= Untuk melihat kemungkinan dampak rencana kegiatan SPBU Simpang
= Tigo, terhadap penurunan kudlitas air tanch, akibat terjadinya

kebocoran tangki pendam. Sedangkan indikator dampak Iamnya
adalah kelshan dari masyarakat sekitar kegiatan® mengenal kuqlrtas":" =

dan kuartitas air tanah seperti air sumur galr Untuk mengantisipasi
® dampak yang akan muncul, dilakukan pengelolaan ferhadap lingkungan
hidup . T ?*"_'
1) Upaya Pengelolian Lingkisgan
Upaya pengelolaan lingkungan yang dilakukan oleh pihak
ma}\ajemen'SPBU Simpang Tigo, dalam rangka mengantisipasi
dampak komponen air tanch yang ditimbulkan nantinya, dengan
, | beberapa keglafan antara lam B ' _
’ o Membuat sumur ~pam‘du unfuk méndé:rel-(sl kebocomn
3 terhadap pencemaran air tanch ' |

o  Air buangan domestik seperﬁ yang berasal dari

toilet/WC, dilakukan pengolahan dengan septic tank yang
dllengkapl dengan r=scpan.

o Mmyak/oll yang ber'ser'akan dl sekn‘ar tempat usaha
segera dilakukan pembersnhunnyq o

o  Pengaturan pehgamb’ilar\ air tanah untuk pemenuhan

kebutuhan air bersih SPBU Simpang Tigo
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3)

4)

2) Tolok Ukur Efek‘hfrl‘as Pengelolaan :
o Kudlitas air tanah di lingkungan lokas dan sekmxr SPBU

Upaya Pengelolaan dan
U, Pemantauan Lingkungan Hid\

o  Memaksimalkan pemenuhan kebutuhan air bersih dalam
SPBU Simpang Tigo oleh pelayanan air bersih dari sumur
gali.

"?" 'Pb

| Simpang Tigo sudah sesuai dengan Baku Mutu Air Bersih
menurut  Peraturan Menterj Kesehafan Nomor
416/Menkes/)C[/1990 fentang stanj’ar kualites air
bersih.

o Tidak adanya keluhan dari masyarakat” terhadap
penurunan kualitas dan kuantitas air tanah ycmg mungkin

e

: ‘hmbul darl usaha SPBU Sn'npang Tgo

- 5».-_ -

Upaya Pemanfauan Lingkungan Kerjc‘i

Memantau kondisi sumur pantau terhadap perubahan

kualitas yang terjadi dengan pengambilan sampel air dan di
analisa laboratotium.

Waktu Pemantauan

Waktu pemantauan yarg dllakukan terhadap kondlsu yang ada

pada kegiatan operasnonal usaha SPBU S:mpang Tgo secara

periodik 6 bulan sekali, dan hasil pemantauan dikirimkan ke
instansi terkait (Kantor Penanaman Modal dan Lingkungan

Hidup Kabupaten Pasaman Barat).
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Upaya Pengelolaan dan
Y Pemantauan Lingkungan Hidup -

5) Lokasi Pemantauan
Lokasi pemantauan dilakukan di lingkungan rencana usaha
SPBU Simpang Tigo

: 4 4. 3 Pemrumn Kualitas Udara dan Keblsmgan e

Untuk mengetahui perubahan kualitas udara di suatu lokasu/fempaf
banyak faktor yang mempengaruhinya. Meningkatnya konsentrasi
pencemar udara akibat dari gas buangan CO, SOz, NO;, dan debu
pada rencana kegiatan SPBU Sfmpang Tigo ini nantinya juga akan

2 e \‘0"

dipengaruhi oleh alat transportasi dan kegiatan sekitarnya.
Sedangkan bunyi yang didengar sebagai rangsangan pada telinga oleh
getaran-getaran melalui media élastis, dan manakala bunyi-bunyi
tersebut ﬁda; dikehendaki, maka Adinyc\.faka‘rg §eb_ggai ‘kebisingan”
Sesuai dengan peralatan yang diéumkah' dalam rgnég;id' kegiafdn
operasional SPBU Simpang Tigo, maka sumber kéi)isirgan yang
memungkinkan terjadi adalah berasal dari kendaraan bermotor pada
’: " saat pengisian bahan bakar minyak. Berdasarkan hasil analisa
| kebisingan yémg terjadi pada lingkungan kerja, menunjukkan
intensitas kebisingan, masih a'i\ba,wah nilai ambang batas (NAB) ﬁada.
lingkungan kerjé, | | s
Berdasarkan lokasi kegiafdn, yang terletak pada daerah yc{ﬁg dilalui
kendaraan bermotor, namun akan diupayakan pengelolaan Ii"ngkungan

sebagai berikut :
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_ Upaya Pengelolaan dan
x ) __Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup

1) Upaya Pengelolaan Lingkungan Kerja -
Upaya pengelolaan lingkungan yang dilakukan oleh pihak

manajemen SPBU Simpang Tigo, dalam rangka mengantisipasi
dampak komponen udara dan kebisingan yang ditimbulkan
'nantmya dengan bebempa kegiatan antara Iam o
o Melakukan pemagamn permanen sekel:lmg iahan lmgkungcn
uscha, sebagai pembatas antara lokasi kegiatan dengan
lingkungan seklfarnya seﬂnggl +25 mefei
o Pada saat pengisian BBM ke kendamcn “Ko¥stmen, dlbuaf
ketentuan sesuai dengcn SOP Pengelolaan SPBU Pertamina,
sebagai berikut :
a. Mesin kendaraan harus dimatikan pada saat penglstan
BBM = - | -
b. Antrian kendaraan konsumen yang' akan mengfsiv'B'BMAA -
harus diatur dengan Saik
c. Apabila kendaraan konsumen mogok sewaktu mengisi

BBM agar didorong keluar dari area SPBU

o Sedangkan pada saat pembongkaran BBM, mesin kéndaman
harus dimatikan dan rem-parkir dipas:xﬁg. o

] Pengendahan secara vege'ra‘hf N _
Melakukan penghijauan dengan menanam pohgn pe.hndung
yang cukup panjang dan memiliki ketebalan (lebar) yang

menyekat sumber kebisingan yang ditanam di sekitar areal
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Upaya Pengelolaan dan

- U Pemantauan Lingkungan Hidu

SPBU. Selain tanaman ini berfungsi dapat menyerap
kebisingan juga dapat menyerap gas-gas beracun yang ada.
Bagian yang dapat melakukan fungsi demikian adalah daun
dan juga kemampuan mikroorganisme yang ada di humus
‘tdnah. ) e _-:é
Biasanya tanaman yang dapcf menyemp keblsmgan dan gas
ini adalah Domar (Agaﬂs aba) Daun Kupu-Kupu (Bauhmla
purpuread), Lamtorogung (Leucaena “leucocephald), Akasia
(Ag:acia auriwﬁforqis) dan Berl ngu n (Fifgs_: b_vggamma). .

o Penataan terhadap tanaman hias
Unfuk memmbaﬁ keasrian_ lingkungan perkantoran serta
kenyamanan karyawan daﬁ konsumen, - maka * diteras

ditempatkan po‘r-pof tanaman hias.

o Mewajibkan kepada pemilik kendaraan yang mengisi bahan

bakar minyak untuk mematikan mesin.

o Genset ditempatkan pada ruang khusus yang dapat meredam

'v_' suara, guna mengantisipasi emisi gas buang dan kebisingan

;;‘: dapat dikendc_\likan

o Memberi alat pelindung diri berupa masker dan sarung
tangan kepada karyawan yang bertugas * pada pompa
pengisian BBM.
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4)

9)

Upaya Pengelolaan dan
- _Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup

2) Tolok Ukur Efektifitas Pengelolaan :

Kualitas udara di lingkungan lokasi kegiatan sudah sesuai
dengan Baku Mutu Udara Ambien berdasarkan Peraturan
Pemerintah RI No. 41 Tahun 1999 dan hasi] gampling In’fensifas
kebisingan di lingkungan ker ja usaha SPBU Sunpang Tgo sudah

sesuai dengan Baku Mutu KepMen LH No Kep 48/MEN—

LH/11/1996.

" "Upaya Pemantauan Lingkungan

Upaya pemantauan derigﬁn melakukan pengamatan kudlitas udara
dan pengukuran kebisingan di lingkungan usaha SPBU Simpang
Tigo.

A .
i

Waktu Pemantauan ngkungcm . ,
Waktu pemamauan pada kegm‘ran operasnomﬂ 'usaha SPBU
Slmpang Tigo dilakukan secara penodnk 6 bulan sekali, dan hasil
pemantauan dikirimkan ke instansi terkait (Kantor Penanaman

Modal dan Lingkungan Hidup Kabupaten Pasaman Barat).

Lokasi Pemantauan ‘ ,
Lokasi pemantauan dilakukan pa&a lingkungan usaha SPBU,
sesuai dengan titik pengukuran paddsaaf studi ini dilakukan. |

o oy e
i At .

ds . % N

....
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Upaya Pengelolaan dan
U, Pemantauan Lingkungan Hidy,

Peningkatan Timbulan Limbah Padat

Pada umumnya limbch padat yang dihasilkan dari rencana kegiatan
SPBU Simpang Tlgo berupa kertas bekas, sampah kantor, sampah
bungkus nasi kmyaWan dan lain-lain. Walaupun permasalahan limbah
padat bukan merupakan salah satu isu pokok-yang perlu dilakikan
pengelolaan, namun untuk-mengantisipasi agar tidak menimbulkan - —
dampak ferhad&p karyawan maupun muwamkat sekitarnya perlu ., .
dilakukan pengelolaan. .

1) Upaya Pengelolaan Li@mngcn

o Dalam pengelolaan limbah padat yang dihasilkan dalam
; keglafan operasnonal usaha SPBU Slmpcmg Tigo dari
sumber tlmbulannya adaloh dengan menempafkan tempat
sampat (kontainer) di masmg—masmg unit kerja. Setiap
pagi harinya harus dilakukan pembersihan ruangan dan

kontainer sampah. Sampah-sampah yang dihasilkan
dikumpulkan pada tempat pengumpulan sampah sementara

(TPS) yang sudah disediakan. Selanjutnya sampah dibawa
“oleh petugas kebersihan ke Tempat Penampungan Sampah
e Sementara. Seldr;jufn);q'dit?_qwa untuk dibuang ke Tempat
' Pembuangan Akhif' sampoh “#leh Dinas Kebersihan dan

Pertamanan Kabupaten Pasaman Barat.
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Upaya Pengelolaan dan
U Pemantauan Lingkungan Hidu

o Untuk menjaga kebersihan dan kerapian dari limbah padat,
dilakukan sesuai dengan Standar Operasi Prosedur (SOP)
sebagai berikut:
> Kebersihan di area SPBU harus selalu terjaga dan

S bebas dari sampah dan tumpahan mmyak_,, %

> Salumn au' harus dalam kecdaan bersnh dan lancur'
) > Di area SPBU dlfempafkan bak sampnh ycng
> Ruang mini marke‘r kantor, toilet harus selalu dalam
keadaan Mih dan baik .

o Membuat pamflef/nnformasu/hlmbau&r; ;;oda setiap tempat
timbulan (sumber) sampah, agar membuang sampch pada

" “fempat yohg teloh disediakan.

2) Tolok Ukur Efekhftfa; Pengelolaan : R =
Tolok ukur efektifitas pengelolaan limbah padat pada usaha

| SPBU Simpang Tigo adalah apabila limbah padat, dikelola
sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP). Tidak ada
sampah berserakan dan menumpuk disekitar tempat usaha

SPBU Simpang Tigo

3) Upaya Pemantauan Lingkungan

Upaya pemantauan lingkungan adalah béhgamafdh ldngsung
' ;r-erhqdap kebersihan unit-unit pelayanan dan lingkungan usaha
SPBU Simpang Tigo terhadap sampah.
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Upaya Pengelolaan dan

¥/ Pemantauan Lingkungan Hidup .

4) Waktu Pemantauan

Waktu pemantauan terhadap kondisi yang ada dalam kegiatan
operasional dilakukan pengontrolan setiap 6 bulan sekali, dan
hasil pemantauan dikirimkan ke instansi terkait (Kantor

Penanaman Modal dan Lingkungan Hidup Kabupéten Pasaman £

Barat).

5) Lokasi Pemantauan

. ’ ‘ '- L inm # .y
Lokasi pemantauan dilakukan pada lingkungan usaha SPBU’

Simpang Tigo.
- .‘.‘a’ .

Pgﬁngkahn ‘Kemacetan Lalu Lintas

SPBU Simpang Tigo merupakan saldh tempat pengisian bahan bakar

minyak yang cukup banyak melaydni masquk&t ke arah Kabupafen |

Pasaman Barat, sehingga akan meningkatnya volume kendaraan
beﬁmo'ron Hal ini yang akan menimbulkan kerawanan kecelakaan
lalulintas. ‘Untuk mengantisipasi dampak yang dimaksud dilakukan
beberapa upaya yaitu : ‘
1) Upaya Pengeloiaan Lingku_ng&n '

a) Upaya pengelolaan dildkul.(qn. untuk mengantisipasi

terjadinya kemacetan lalu lintas, dengan pemasangan

rambu-rambu lalu lintas di jalan Simpang Empat - Kinali.
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3)

4)

5)

Upaya Pengelolaan dan
Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup

b) Setiap kegiatan operasional SPBU Simpang Tigo yang
dilakukan oleh karyawan, diupayakan bekerja lebih efektif
dan efisien, sehingga proses pengisian lebih cepat dan
tidak menimbulkan antrian yang lama. |

c) Mengatur lalulintas dilingkungan SPBU Simpang Tngo agar
ﬁdak. terjadi kesemrawutan, \-/ang' mengaklbafkan

, ,kemaceﬁ"_‘_m, Pt RO .. ‘

Tolok Ukur Efekflfifas Pengilolaon
Tidak terjadi kemacetan dan kecelakaan lalulintas di depan
SPBU Simpang Tigo (jalan Simpang Empat - Kinali).

Upaya Pemantauan Lingkungan

Pemantauan kemacetan dan kecelaknan lalulm'ras dl depdn

SPBU Sumpang Tigo (Jalan Slmpang Empaf Kmah)

-

. Waktu Pemantauan

Pemantauan terhadap kondisi kemacetan di sekitar lingkungan
usaha SPBU Simpang Tigo, dilakukan secara terjadwal dan
kontinyu setiap 6. bulan sekali ~ dan hasil - pemam‘auan
dikirimkan ke instansi ferkm'r (Kam‘or Penanamcm Modal dan
Lingkungan Hidup Kabupaten Pasaman Bar‘crr)_ :

Lokasi Pemantauan ,

Lokasi pemantauan dilakukan di depan SPBU Simpang Tigo
(jalan Simpang Empat - Kinali).

P O
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Upaya Pengelolaan dan
U Pemantauan Lingkungan Hidu

1.4.6. Bahaya Kebakaran dan Ledakan

SPBU merupakan tempat pelayanan pengisian bahan bakar minyak.
SPBU merupakan tempat yang banyak~ dikunjungi oleh orang umum.
Minyak merupakan salah satu bahan pemicu terjadinya kebakaran
Perlindungan tenaga kerja meliputi aspeK:spek yang- cukup {uas;-

yaitu perlindungan keselamafan kesehafan,. pemehharaun moral

kerja serta perlakuan yang sesucu dengan mar'rabcrr manusia dan

Jiee -

moral agama. A :
Pada SPBU, bahaya yang p_ofersial yang mungkin fimbul qdalah
kebakaran dan ledakan. Kebakaran teqadl akibat adanyu unsur
segitiga api yaitu sumber pams/energ%on bakar, -dan oksigen
yang berasal dari udara. Untuk itu perlu diupayakan pengelolaan dan
pemantauan terhadap bahaya’kebgkaﬁar{ ‘dan ledakan. |

1) Upaya Pengelolaan Lingkungan

o Pengadaan racun api yang ditempatkan pada masing-masing
lokasi, untuk tanggap darurat apabila terjadi kebakaran

o Prosedur Pemadaman Kebakar'an/Ledakan
A. Kebakaran Kec:l

> Karyawan ‘yang mengefahun Terleblh dahulu - segera

memadamkan api .dengcm menggunakan alat portable. -

yang terdekat (dilarang menggunakan media air)
> Beritahu yang lain dengan berteriak "KEBAKARAN"
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Upaya Pengelolaan dan
Uj Pemantauan Li n Hidu,

> Apabila kebakaran berhasil dipadamkan, buat laporan
kejadian di safety log book.
B. Kebakaran Besar
Apabila kebakaran kecil tidak dapat dipadamkan dengan
cepat : | , | ' .;*«-' T e

kegiatan SPBU

> Bila kebakaran menimpa mobil konsumen, segera
pindahkan tempat yang aman, Jauh dqu tangki
pendam_ i - .*g

> Bila kebakaran terjadi pada saat pembongkm‘an BBM
dari mobil tangki, segera hentikan pembongkaran,

tangki ke tempat-yang arart bila memungkitkan,

> Blokir lokasi SPBU seéhingga ~ semua kendaraan

bermotor yang ada di SPBU untuk keluar dari lokasi
> Telepon pefugas Pemadam Kebakaran dan Polisi, serta
PT Pertamina (Persero) terdekat. '

C. Kebakaran di Sekitar.SPBU ., ~ .
> Ke.bakamn Dalam Rudlus + 25 me,ter
- Tingkat kewaspadacm ‘
- Stop lossing/bongkar mobil fa;;ki

- Siapkan pemadam/racun api yarig- tersedia

H}‘J'Aqﬁkan seluruh aliran listrik danienﬁl‘canseluruh

tutup kran, lepaskan slang bbiig’karj,"__c'!an evakuasi mobil .~ -

v,




Upaya Pengelolaan dan

gg Pemantauan ULungn Hidup

> Kebakaran dalam radius + 25 s/d 50 meter, maka

lakukan pemantauan
o Pengadaan himbauan/rambu-rambu  larangan rnemkok
menyalakan api serta tidak mengaknfknn telpon _‘gmaqm di
area SPBU. - A S
o Pemeriksaan berkala terhadap sarana dan prasarana
pencegahan kebakaran (racun apl)

" o Pélatihan berkala kepada kerynwan tentang pem:egahan e
serta penangau clcmgan Bahaya kebakaran dan ledakan.
a Unfuk petunjuk penanggulangan kzbajm_mn me.mulam
. standar Opem.s: Prosedur (SOP) Pengelolaan SPQU

- Perfarmna
'*'l-"&-

<y
PR

2) Tolok Ukur Efek‘hf‘ tas Pengelolaan :
Tolok ukur efektifitas pengelolaan lingkungan ‘pada SPBU
Simpang Tigo adalah tidak terjadi kebakaran dan tidak

e

- T ey

menimbulkan kerugian yang besar serta korban jiwa. Apabila
sistem kerjanyé sudah memenuhi kaidah keselamatan ker ja, dan

angka kecelakaan keria kecil sekali/tidak ada.

£ - 3) Upaya Pemantauan Lingkungan *~
o Upaya pemantaudin yang dilakukan ddalah observasi langsung
terhadap karyawan dan konsumen dalam mematuhi rambu-

rambu bahaya kebakaran/ledakan.

L Dokumen UKL/UPL SPBU Simpang Tigo
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5)

Upaya Pengelotaan dan

UEE Pemantauan I;IMn I-idue

0 Melakukan pemeriksaan berkala terhadap sarana pencegahan
kebakaran

Waktu Pemantauan

Waktu pemantauan pada kegiatan opemsmnal dllakukanA
_ pengontrolan  setiap 6 bulan sekali, _dan hosnl pemunfauan‘_m
dikirimkan ke instansi terkat (Kantor Pemmman Modal dan

Lingkungan Hidup Kabupaten Pasaman Barat).

Lokasi Pemantauan
Lokasi pemantauan dilakukan pada lingkungan usaha SPBU

‘Simpang Tigo

-

vz - I et o AR
- B . LSRR SRRt B

447 Kesempatan lﬁ‘erja dan Berusahdd R B

1) Upaya Pengelolaan Lingkungan

0 Pendekatan persuasif kepada masyarakat sekitar lingkungan
uscha dengan cara menginformasikan upaya pengelolaan
Imgkungan dan pemantauan lmgkungan telch dilakukan oleh
pihak mang Jemen SPBU S:mpang Tgo

RKIPS

o Penerimaan karyawan diufamakan'aé_‘qggn memprioritaskan
‘masyarakat di sekitar lingkungan usaha, sesuai déngan

kualifikasi pekerjaannya.

g
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Upaya Pengelolaan dan
U Pemantauan n Hiduy,

a TIkut serta pada kegiatan hari-hari besar, dalam bentuk
partisipasi aktif di sekitar lingkungan usaha SPBU Simpang
Tigo.

2) Tolok Ukur Efektifitas Pengelolaan

I

_Tumbuhnya persepsa posmf masyamkaf dl sekrrar Imgkungan

usaha SPBU Slmpang Tigo, terhadap kegmfan operasional yangm
dilakukan.

3) Upayu Pemanfman nglamgan

Pemantauan terhadap kondisi sosnal mawarakcn‘ di sekitar
lingkungan usaha SPBU Slmpang ’ﬁgo dengan cara wawancara
'kepadamasyarakaf - " .

T L At ™
@ .- 9 L g

4) Waktu Pemantauan | T e !
Pemantauan terhadap kondisi sosial masyarakat di sekitar

lingkungan usaha SPBU Simpang Tigo dilakukan secara
terjadwal dan kontinu 6 bulan sekali, dan hasil pemantauan
dikirimkan ke instansi terkait (Kantor 4Penanq{man Modal dan

Lingkungan Hidup Kabupaten Pasaman Barat). .

y 5) Lokasi Pemantauan Shit

Lokasi pemanfauci;l dilakukan di sekitar lingkung&;x usaha SPBU
Simpang Tigo.

: Dokumen UKL/UPL SPBU Simpang Tigo



. 4.5,

4.6.

4.7.

Upaya Pengelolaan dan-

Upaya Pemantauan an Hidup

Organisasi Pengelolaan/Pemantauan Lingkungan
Dalam rangka pengelolaan dan pemantauan lingkungan pada tahap

- operasional dilaksanakan oleh pihak manajemen PT Simpang Tigo yang

mengelola SPBU Simpang Tigo, yang pelaksanaannya dilakukan ql_i;h
Bagian Operator dalam Struktur Organisasi::.sedan.gkt_m [pemantauan
lingkungan usaha SPBU Simpang Tigo, dilakukan _qieh pihak ;ﬁamjeq\gg
PT éimpang Tigo, dan Kantor Penanaman Modal dan Lingkungan Hidup
Kabupaten Pasaman Barat serta Instansi terkait Pemerintah
Kabupaten Pasaman Barat. .-~

Pelaporan
Pelaporan . pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan lingkungan

disampaikan manajemen PT Simpang Tigo (Pemrakarsa) secara periodik
setiap 6 bulan sekali (Juni dan Desember) kepéda Bupaﬂ Kabupaten
Pasaman Barat melalui Kantor Penanaman Modal dan Lingkungan Hidup

Kabupaten Pasaman Barat.

Pembiayaan ‘
Pada setiap tahun anggaran pihak manajemen PT Simpang Tigo
mengalokasikan dana untuk pelaksam:mn p"ehgellolgcgn.. dan pemantauan
lingkungan untuk | .

o  Biaya pengelolaan dan pemantauan lingkungan.

o  Biaya pembuatan laporan.

o  Biaya lainnya.

Dokumen UKL/UPL SPBU Simpang Tigo



Upaya Pengelolaan dan

Upaya Pemantauan L_m% ngan Hidue
_—a

Unfuk lebih jelasnya upaya pengelolaan dan pemantauan lingkungan pada
= uscha SPBU Simpang Tigo seperti pada Tabe! 4.1 dan Tabe! 4.2

f' Demikianlah dokumen ini kami susun dengan sesungguhnya egar dapat
'?':7 dijadikan sebagai acuan dalam pergelolagn dan pemantauan lingkungan serta
dapat digunakan sebagai bahan perﬂmbangqm dalam Izu_| Usa:\q oleh
i Pemerintah Kabupa'ren Pasaman Barat. -

Pasmn Barat, September 2006

',\E".‘ -
3 NG EHPAT \ . .
3 A ZJI‘-I-
3 _ . Penanggung jawab
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PT. SIMPANG TIGO
STASIUN PENGISIAN BAHAN BAKAR UMUM

Desa Sarik Kecatnatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat

SURAT PERNYATAAN _.LL, TR G

Kami yang bertanda tangan dibawah ini © - —

"~ Nama - : H.Jamars o :
Jabatan = .Penanggung;éwab SPBU Snmpang Tlgo
Alamat Penanggungjawab : Pasar Smpang Tigo Kabupaten Pasaman Barat
Nama Usaha . SPBU Swastanisasi Simpang Tigo _
Alamat Kantor dan Usaha : Pasar Simpang Tigo Kabupaten Pasaman Barat
Jenis Usaha : Penjualan Bahan Bakar Minyak dan Pgjumas

e *
.

.. dengan ini menyatakan bahwa

1. Kami bersedia meiaksanakan dan mematuhl ketentuan - serta kewapban yang “
tertuang dalam dokumen UKUUPL tersebut diatas.

2. Bila kami tidak melaksanakan UKL/UPL sebagammnatetmntum dalam putlr 1 atau
terjadi pencemaran akibat kegiatan kami yang belum tertakop dalam UKL/UPL
tersebut, kami bersedia dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku
-atau rhenghenﬁk’a‘n sementara kegiatan operasional usaha sampai dengan
tertanggulanginya limbah/cemaran tersebut.

Demikian surat pemnyataan ‘ini kami buat dengan sesungguhnya untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pasaman Barat September 2006
“Yang menyatakan

SIMPANG EMP
PASAMAN BARAT

v
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DINAS KESEHATAN PROPINSI SUMATERA BARAT

'UPTD. BALAI LABORATORIUM KESEHATAN

JI. Gajah Mada (Gunung Pangilun) Padang 25137 Telp. 54023 Fax. 41927 Po. Box. 168

&

SUMBAR
SEHAT
2010

- 4491317388 BLK-SBLO0G

Mo. Agenda
Perihal * Hasil Pemeriksaan Air Limbah_ Kepada Yth -
Jenis sampel . Air Limbah Sdr. MULYADI
Titik sampiing : Air Sungai Sark Simpang Tigo Pasaman Barat
Simpang Tigo Pasaman Barat
Tanggal sampling 2 . -
Tglterima sampel : 20—07-2006 di
Petugas sampling : Pemiik sampel )
No. Laboratorium : 2006R.07. 673 PASAMA)? BARAT
Hasil Pengujian: ~ _ =
5 .-‘._'. | Golongan Baku Mutu )
No- Parameter Satian &': Ktu-'rlm:l.t;:ﬂ&i, Hasil Analisa Sampe!
o T Airlmbah - e
1. | BODs mgl | 02 a0 150 : 524
2. {COD mgh -1 20 b) 10 1456 .
3 |[TSS mglL 1,0 200. 400 44
4. | Minyak dan | emak . mg/L 0.1 10 SO Tid
5. | Amoniak bebas[NH; —N] malL 0,1 50 S . Cc46
6. .]pH - - 6.080 | 6090 579
- Kel  Ttd {Ticak TeDefeksi /kadar < NDL |
S T ,‘”__ " “Padang, 31 jui~ 2006
“ecteinl TAR Kepala UPTD Balai Laboratorium Kesshatan
-~ Propirsi Sumatera Barat
. Bagian. Pelayanan dan Promosi
“Dr-M. Svaelénda M Kes
e _-Nip~140 135307
Tembusan : L
Arsip. o
Page 1 of 1 -



DINAS KESEHATAN PROPINS| SUMATERA BARAT

'UPTD. BALAI LABORATORIUM KESEHATAN

&

SUMBAR
JI. Gajah Mada (Gunung Pangilun) Padang 25137 Telp. 54023 Fax. 41927 Po. Box. 168 el
. 448.12//3&/ BIK-58/2006 Kepada Yih:
* Hasil Pemeriksaan Air Bersih Sdr.  MULYADI
nis sampel o - Ar Sumur Gali Simpang Tiga Pasaman Barat
tik Sampling : Simpang Tiga Pasaman Barat
anggal sampling : 20-7-2006 di
pl terima sampel | : 20-7-2006- -
stugas sampling : Pemilk sampel PASAMAN BARAT
o.Reg. Laboratorium 2006. R.07. 673
Hasil Penguijian : Ny
S LD PP —— Bemmae |~ | —— Hasil Anaisa Sampe| -
Parameter Satuan ::::: MDL [ B 7
s ™ Air Sumur Gali .
Fisika Ll T e
Kekeruhan NTU 25 0,01 - 28
Wama TCU .50 05 3,0
@ ’ ‘ i o~
& Besi - Fe malL 1,0 0,035 088
2 Fluocrida - F mg/L 15 ~bo2 0,018
|3 Kesadahan — CaC0Q, mgl 400 25 34
4 Klorida- Cl mglL 600 05 . B39 .
5 Mangan — Mn mg/lL 05 003 | 0,072
6 Nitrat - N mg/ 10 -} 01 cw  .e. 817
| 7 Nitrd — N . mglL o +.0001 |.- - - 0063
8 pH e ’ - 6580 |- -0 | .l £.58> -
| O Sulfat - SO, mgA 400 05 140.
10 | Zat Organik KMnO, mg/L 10 02 - 23 -
N b ]

Keterangan :
Ttd : tidak terdeteksi (kadar <MLL}y
Permenkes No. 416 /MENKES/PER/IX/] 990

f Tembusan :

- Arsip

Padang, 31 Juli 2006
An.Kcpala UPTD Balai Laboratorium Keschatan
Propinsi Sumatera Barat
Bagian Pclayanan dan Promosi

Dr. HSYAELENDRA M Kes
" NIP. 120 135 387
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BUPATE PASAMAN BARAT

KEPUTUSAN BUPATI PASAMAN BARAT
NO.188.46/378 /Bup —Pasbar/2006

TERTANG - -
PEMBERIAN [ZIN LOKASI PERUNTUKAN PENGGUNAAN TANAH
UNTUK RENCANA PEMBANGUNAN SPBU DI SARIAK
NAGARI KOTO.BARU KECAMATAN LUHAK NAN DUO
KABUPATEN PASAMAN BARAT

BUPATI PASAMAN BARAT

Moenmibang - Q. balnwd Trénetng Pombangunan SPBU @ Sariak, Nagari
: kao By, Kecanatan Luhak Nan Duo seluas + 2.750 M°
dirasa periu diberikan izin lokasi Perutulart Talah. -
b. balwa untuk pelaksanaan hal dimaksud pada huruf a
tersebut diatas dirasa periu citefapkan dengan keputusan
* e !“.‘.'o::!"' )

Bopats. .
Mengingat * 1. Undang.— Undang Nomor 5 Tahun 1960 teftang Peraturan
. Dasar Polaok —~ nokai< Agrraria;
2 idang — Undang Nomar - 28 “TFahan 1961 tentang

Pembuatan hak atas Tanah dan benda — benda yang-ada
diatasiya.

Lhdang — Uhdang Nomor & Talun 1981 tentang Huidwm
Acara Pickina;

¢

4. Undang - Undang Noanor 24 talwn 1992 tentang Penataan
Ruang;

5. Whdang — Uﬂxu\g Nomor 18 Talwm 1997 lentang Pajak
aerah dan Retribusi Daerah. dan telah. diusah dengan
" Undang — Uhdang Nomor 33 Talwn 2000: . .~

G. Un;lahg - Undang  Nomor 18 Talwn 1997 tentang Pajak

Daerah dan Retribusi Dacrah dan telal dubah dengan
Uhdang — Uhdiang Nomaor 34 Talwm 2000;

~

Uang — Unidang  Nomor 23 Tahun 1997 tentang
Ketentuan — Ketentuan Pokek Lingdaungan Hdup;_

8. Peralwin  Penwrinlah Nooxor G Tabwn 2003 tentang
Retribust 1zin Perutukan Penggunaan Tanah;

o Undang - Undang Nomor 38 Talwn 2003, tentang
FPenbetukan Kabupaten Charmasraya Kabupaten Solok
Sclatan,  Mabupaten  Pasaman Barat o Propinsi
Sumatera Barat:




Monipy hatikan

Menctapkan
PERTAMA -

KEeDUA

Kel=MIA Y

10, Meraturn Laeran Kaoupaten Hasaman. Nomar 6 Tahun
2003 Acadin w) Retrlbust 1z Feruntukan Fenggunaan
Tanaly; .

i s/d 7 Taln 2005 tentang Permbentukan Susunan -
Orgonisasi dan Tata Kerja ( SOTK ) Perangkat Daeran
Kabhipaten Pasaman Barat

12 Peraturan Dacrah Fabupaten lMasaman Bargt Nomor

1 Talwn 2005 tentang Penetapan Anggaran Pendapatan
dan Betania Daerah Tahun 2000,

1oHasl pengau, lokasi  (m 'korxfcirwasi_;’.‘,j"‘
Penaaaaan  gyngn Kabupateny ¢ Pasaman-" Bargt
latwyged Aguslus 2006 ~ e

Pomberian 3 ldkasi Pcruntukan Penggunaan tanah_
sehagainmna aimaksud diktum PERTAMA, bukan merupakan
Pemberian hak akan tetapi merupakan penunjukan lokasi

Pembukaan dan’ Pengeldaannya harys dilakksanakan sesuai
cengan kelenfuan dan prosedur yang berlaky dengan tetap

IMemDerhatikan hay — hal sebagar benkut :

1 Tdak menutup aksebllitas dacrah sekitarnya,

2. Luas cfehtlf fahan harys Sesual. dengan petunjulc telais
serla felap menperhatikan, fakler . kelestarian-
ilngl\mgam.” ) e Mt TR,

Apabila dikerruclian hari timibul gugatan -dary lj'e"mwasalahan dari

Pihak fain terhacla tanah yang dimdmmkan, Pehyelesaiannya

menjach fanggenng jawars 1 JAMARIS ( PT. SIMPANG TIGQ).

Kepada H yamap)s dwajibkan membayar retripys; sesuai
dencan Perda Nomor G Tahun 2003 tentang Retritysi 1zn
Peruniuivan Pengagunaan Tanah,




NI R RV AN Dolan dckasi ponaniukan pengunaan tanch ini berlaku selama
T (satu) talun lerhilung sejak tanggal ditelapkan, jika tidak ada
Kedialan secara sk di iapangan maka ian lokasi peruntukan
FreiggURnGan tanali i batal dengan Seiwhrinya. ;

Nizi=INAN CoRgpdlusin we nial beslakg sefah langgal ditetaphan dan
apalEla lerdapal  kelcliruan Galam penetapan i akan

thporbada sebaosinmina mastimes

DITCTADKAN D - Simpang Empat

) PADA TANGGAL - _ <25 Agustis. 2006
- 4 . eueRT) .@u BARAT
'."‘t~‘ .': W " L e

iornbsan disamoaikon retada yik -

P GIr Kelua DPRD Kabupatsn Pezaman Sarsl o
< Ui kecala Bacooda Kab. Fasaman Zara:, -
3 Zdr Kepala Sagror Porclonaruza Mabuzsten Pacaman Earat
< LUr RECAE Fur GPN nacupalen Fasamgn Earat, ' .
T s Cemst funak Ken Do . )
LU Yewd Nagars Kol Garu . L . =
V R ;(4‘:-;.;1 .
’
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BUPATI PASAMAN BARAT

- SURAT IZIN BUPATI PASAMAN BARAT
"NOMOR:503/ 220 /HO /BUP-PASBAR /200 6

TENTANG
IZIN GANGGUAN (HO) e

s ) % - . - - . - b S - "
Membaca- : Surat Permohonan Saudara._He J-A HA R I & = Tanggal->.4~Jnli 2006
" untuk W@WGWMO)mMTMLmK..MMLKQ?&m;~
- Kec. Iohalk Nan Tuo, Kab. FPasuman Barat. ) i
Mengingaf  : 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1956 L
- . 2. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1982 ’ -
3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 . ) -
4. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999
5. Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000
6. Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2003 )
7. Peraturan Daerah Kabupaten Pasaman Nomor 5 Tahun 2002
8. Keputusan Bupafi Pasaman Barat No. 1 Tahun 2004
. MENGIZINKAN
Kei"a‘_’a —— 1. jI.."x MARIS
- N {- By Ty st - i
UMUR . 01 »"3.1!11 5
. ALAMAT T Simmng Tigo Selatan, Magusi Yola 2o, Kec. Luhak Nan
S : _...x " Dio, Kab. Pagsaman Dara.}:. i B
Untuk  : Melaksanakan Kegiatan Usaha ....... Pendirian SPBU 3 dengan
Luas Tempat Usaha 2750 M2, atas nama ..... FT SIMPANG TIGO
dengan memakai mesin merk .. 2 »
Beralamat ... Saxiak, Magari Koto Baru, Kec. Iuhak Nan Duo, Kab. Pasam
Dengankelentuansebagaibgl‘('ﬁ?t" 4

- 1 Sebelum usaha ini dioperasionalkan sipemegang izin harus mengurus izin operasional serta persuratan pendukung lainnya dari

Kantor/Dinas/Instansi yang berwenang sesuai dengan ketentuan/peraturan yang berfaku.

-2, Surat Izin Gangguan (HO) ini harus digantungkan pada dinding tempat usaha supaya mudah dilihat petugas pemeriksa.

3. lzin Gangguan (HO) ini berlaku mulai langgal ditetapkan dan waijib daftar ulang 1 x 3 tahun.- B

4. .Menjaga kelertiban, kebersihan, keindahan dan Norma-norma AgamaHukunvAdat dalam menjalankan Usaha: . .

5. Diwajibkan menyediakan tempat pembuangan fimbah yang aman supaya’ jangan merusak lingkungan serta mematuhi segala
peraturan, perundang-undangan yang berlaky, - s e S ’ gl

6. Diwajibkan membayar Pajak/Retribusi sesuai dengan peraturan yang beraku. o ... - T

7. Harus menyediakan alat pemadam kebakaran (racun api) padalokasi tempatusaha. -~ " . "_;_ o

8. lzin Gangguan (HO) ini berlaku atas nama, alamat dan jenis usaha tersebut.diatas. "~ ° S ML

9. Jika salah satu syarat-syarat tersebut dialas tidak dipenuhi akan dilakukan tindakan sesuai dengan ketentuan yang berfaku,

I2in inf mulai berlaku sejak tanggal dikeluarkan dengan ketentuan akan diubah dan diperbaiki kembali,%éﬁ?‘@aimana mestinya

“ jika terdapat kesalahankekelinian dalam penetapannya.

DIKELUARKAN DI : Simppng Empat _
L 124 Agustus 2006

. . '
Tembusan : disampaikan kepada Yth « '-'?’
. 1. Kepala DIPENDA Kabupaten Pasamar
2, Kepala Kanfor Polis{ Pamo Praja Ka!
3. Camat Luth an Duo.
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RIS DAERAH

tahan
—/ "

esoan,

NNV s

NS N o

N N | Neanzg N

4808 Pee0eessabaeaes Vossestseeiesee

—
I I

0008000000 Dadoe

06000000000 Bo0nee

N7\

NS Nauos N Ny Ny, N/, \ N,

0008 0000000000000000 600

©



| ' ‘
ZATON NZAVIN N AN A m b AN o LA

90800084 0800vuL 98000000000 00000 0080004000000 000 00080000000 00000 ......O“....“ .‘...Q“.

08367

BUPATI PA

SURAT IZIN BUPATI PASAMAN BARAT
NOMOR : 503/ 226 /SITU/BUP-PASBAR 7200

- TENTANG-
1ZIN TEMPAT USAHA (SITU)

gy

: SmaiPeW émdaaH- JAHARTI ”ﬁmal -4 Jul_i' ?.(1306'4T s .

inzin Te Usaha (SITU). di Sariak, Yagari Xobto B

Yo, Tadpt- IR Rerin ¥ust.

80044 8000 se e Sebuaaes

: 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1956
2. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1982
3. Undang-Undang Nomor 23 Thun 1997

NZZINT/

6. 4 T
7. Peraturan Daerah Kabupaten Pasaman Nomor 5 Tahun 2002 -. e -
8. Peta,ﬁmDaermKdmpaanasamalBaatNmumTahunzoos :

MENGIZINKAN
CNAMA i H. J A H A RT3 - - :
UMUR ~ = 61 TAHUN e IR s o

NZ7T

Kepada

94’ 800000000s0000ss Sooasasast

NN AN ]

AAMAT : 55 o fh_gtmﬁgfl'xo*o”crl, Kec. Turek Nan Dy
Untuk  : Melaksanakan kegiatanusaha ~ gspgg . - © e dengan uas tempal
usaha 2.T50M2 atasnama PL. STHPANG TGO yang beral&natdf ‘Sariak,

Magari Koto !L;arﬁ, Kees luaak Man Jhw, Kab. Pasaman Barab, .
Dengan ketentuan sebagai berikut : : . s
1. Sebelum Usaha ini dioperasionalkan sipemegang lIzin hanus mengurus izin operasional serta persuratan pendukung
Jlainnya dari Kantor/Dinas/Instansi yang berwenang sesuai dengan ketentuan/peraturan yangberlaku. .= ...
. Surat izin Tempat Usaha (SITU) ini harus digantungkan pada dinding tempat Usaha supaya mudah diihat petugas
pemeriksa. - . ’
. Izin Tempat Usaha (SITU) ini beraku mulai tanggal ditetapkan dan waijib daftar ulang 1X3 Tahun,
. Menjaga Ketertiban, Kebersihan, dan Norma-norma Agama / Hukum / Adat dalam menjalankan usaha, .
. Diwajibkan menyediakan tempat pembuangan limbah yang aman supaya jangan merusak lingkungan serta mematuhi
segala peraturan perundang-undangan yang berlaku. T e g
. Diwajibkan membayar Pajak/Retribusi sesuai dengan peraturan yang bedaky. -7 .. sl T
. Harus men'ye<ﬂakan alat pemadam kebakaran (Racun Api) pada lokasi tempat usaha. = . R _
. lzin Tempat Usaha (SITU) ini berlaku atas nama alamat dan jenis usaha tersebut diatgs. . = - o .
. Jika salah satu syarat-syarat tersebut diatas tidak dipenuhi akan dilakukan tindakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. -

__ lzin ini mulai berlaku séjak tanggal dikeluarkan dengan ketentuan akan diubah dan diperbaiki kembali sebagaimana
mestinya jika terdapat kesalahan/kekelinzan dalam penetapannya. ’ : e

DITETAPKAN DI :- SIMPANG EMPAT . -
PADATANGGAL : 24 Agustua 2006

LEGALISASI DAERAH || LeaALIS ftReR AR .
peit || gl Wi 4o PATRASAVAN BARAT

Tembusan ;

1. Yth. Saudara Kepala Dipenda Kab. Pasaman Bar
2. Yth. Saudara Kepala Satuan Polisi Pamong Praja
€_ Yt Sdxr..Camat Luhak Nan I

NS N i Ny |\, Ny | NS/ Ngasss

@«

oaoo-oooooooo'oo 0000000000000600 000004l S

NS/ N/ 1 Nea 2, \/ Neay TSN ‘@_'AL:-V‘O'




Friel B 106 1 ASSERED Fug. G123 12

— .

FINGM 20 PEES GG g

m .
& PERTAMINA

Moo 199 r11000 1 2008 - L8

19, Gyt Peroyataan Lorascii manar dsangani porjanflan df hadn}ﬁa; Notars.

b Sural Poermymaan distae inateral bahwa Bapak bersedia 'a;pabi!g,fp"lmasﬁ' Qung
akan itang FT. Pertaring (Persero) be:ﬁ'iéks'gd menyertakan modal o SPBL”
farsebut : » . S

Kani Eatapkan agar seluratr ketenusn perizinan fersemit v.aal Ransk nongy set mpge - -
lamoatnya 3 bulan setelah Surat Ketayakan Usahg " GueiDitkan mpabrle vaam ahyKa
waklu yang talah disniukan Bapak fioak dapat menyainpaikan perzyaratan dan pe izinan
terseb:ui tanpa remtaiitabyan terlabin duhulu, maka Bapak dianggsp merigundurk ut diri

§2bagsi culoq peryLiaia SR Jokasi tersobyt e

Demikinn dan teriny Kaxih atan partigipasi Bapur dalam SPRY Psrtamina.

General Naaptm s e, .
T,

sq,
WOLYAL papy oon
Y b Ot Wy

WINUNIORR 7 55— - T

-

Kooree Uit omararan |

Al ¥ e, 3.8rma Me 2 te -

Madon 20159 Inelanames

e 82 4 465446¢ . atioany
) for. .62 a1 4554652 . ahng) 49

. A Ltans Tt g,
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_ . _ - . Ul 204
BADAN PERTANAHAN NASIONAL
KANTOR PERTANAHAN KABUPA’I LN/K()TA SUASAMAN

JL 2 et 2l AIDUK olkaplng relp ..(.(.’.Z??) 20207

SURAT KETERANGAN PENDAFTARAN TANAH
| Nomor - Q4 /SKPT/2004

Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten/Kota ...Pasaman n?enérangkan bahwa ;5
Sebidang tanah terietak di 4wy "‘*” 'm- fﬁ 0t

Jalan 3 .Jalan. Raya.. Manggapoh Simpang Fmpat

BEFRW -~ ot e e s S FIE ST S o
Desa . ¢ .Jorong Sarik. SN . 2
Kecamatan . : .. e: _Luhak Nan Duo e M WO < il
Kabupaten ) . . Pasaman Barat e i o

Luas 2 gl MR e

NIB . : .92.-9?..9?-_9&9991 L e ;

Berdasarkan Dokumen Pendaltaran tanah yang ada pada Kantor Kami, bidang tanah tersebut
coudahv’belum diterbitkan Sertipikat dengan ’

Atas nama - e eoeatncucnsaesssenas SRR eRE L n e s e S enes se s ms e v S eSS S S e eeenesousansssmessesrinsansassis
Jenis dan Nomor Hak : .Tanah hak milik adat. 7 SO,

L . e e S

. : ISR pertiyataan (SPORADIR) tE 1 0BG 5604

Catatan 1 2.Surat keterangan W,N ~..Kotobaru,No.33/aH/41/IX /2004

anggal 09-09-2004
Surat Keterangan Pendaftaran Tanah ini dlterbltkan atas permghonan
Nama 2 .
Umur
Nomor KTP

Pekerjaan
Alamat

Surat Keterangan Pendaftaran ini bukan merupakan Tanda Bukti Hak Atas Tanah.

Diterbitkan : dn nj.mpang Lmpak... ..

) - Tanggal .28.0ktoher. 2004 ...
Jam D esescssunnisesesasaissnansiniasasanns soasueses
s ) i, e An Kepala Kantor Pertahanan
P N *: . . =N
- Pj Perwt kf ‘or Pertanahan
e -Kab p' saman Darat
[ ERTANAUANT
\.‘:\ # .\\ |
\fa%.(%\ S ‘\\ .............................................

\,\«t.Fmgnp/ommh H58




AR PEMERINTAH KABUPATEN PASAMAN BARAT /%
(ermay) / DINAS KOPERASI, PERINDUSTRIAN, PERDAGANGAN AN UKM &

XLl Jin. Ki Hajar Dewantara No. 29 Telp. (0753) 466169 Fax. (0753) 466170 [{j
Simpang Empat - Pasaman Barat R
- - )
SURAT IZIN USAHA PERDAGANGAN (BESAR)
Nomor : 03.17/248/SIUR/P1 - 2006 ;
;:? Nama Perusahann : "olMPM\K','l‘IGO.PT" ............................................. g
{ Alamat Kantor Perusahann : "1”’P3I35E}"P’tnNaGa-riLlnékun&AW i
2 Kec. Pasaman, Kab, 1?.—;».samaxt’Ba]._mL 5
No. Telp...... ERIRITIES 1 T .z.
Niama Penanggung Jawab : ”'J"M“RI(J ............. e T i
Alimat Rumah Penanggung Jawab ”JJir,pannggaSelatan,Naga.rlKotoBaru .............. r
- NOL TR/ e
Nomaor Pokok Wajily Palak et e L
i
. 3 i
Naodal dan Kekayaan Bersih “Rp... 4900000000~ :
Perusahaan Seluruhnya Tidak e et s s e s ae s s ea et e et e e e s et g
Termasuk Tanah dan Bangunan . §
Romposisi Kepemilikan Saham®*) g
L Badan Hukum ataa Warga (%) ) ,
Negara Asing o . o B :
2. Nasional ’ ; A ererreeensesnesans (%) i d
Negiatan Usaha ' ~PenlaganganDalameeger1 .......................................... ~§
Kelembagaan : Pengecer ........................................ £
. A . ?
didang Usaha : Perda&anganBamemm%BMBakarMmyak ;
Jenis Bavang / Jasa Dagangan Utama Bensin.Solar,imPeltmas(SPBU) .................... :
SIUP diterbitkan dengan ketentuan :
LSTUPR berlaku untuk melakukan kegiatan Usaha Perdagangan diseluruh Wilayah Republik Indonesia selama
Perusahaan masih menjalankan usiaha perdagangan. ’
2 Perusahaan Wajib menyampaikan Laporan Kegiatan Usaha Perdagangan secara Periodic.
3S1UP tidak berlaku untuk melakukan kegiatan Usaha Perdagangan berjangka Kowoditi, Jasa Survey,
Penjualan Langsung (Divect Selling). PPasar Modern, Penjualan Minuman Beralkohol dan Penjualan Bahan
Berbahaya, ' =N 5
LSTUR tidak berlaku untuk miclakukan Kegiatan Usaha Perdagangan selain yang tercantum didalam SIUP ini. 3
S Perusahaan wajib Mendaftar uliing SIUP pada Lnng:g;,xI‘.-.,?.S.;.Ml.’:ﬁjé.’;l.ﬁ...z_.QQQ ........ o 5
Diterbitkan di @ Simpang Fmpat

Pada Tanggal ) 25 Agustus 2006

R e s oy
~ 1 SELAHyp

e AN

ENABAT PENERBIT SIUP

i
\-—sm;m.s.:.a-.uau IO

. - e
" Q MM -
1f%mtgeha, »&\{a 010172603 @

Tembuaan : 1. I| ( /
K "
SUSCIREES
L Bupaty Pasaman Barat Ry ,‘;
2 Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan Propinsi Sumatera Barat L
£
—
N
> ! ) | e




